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STUDI KOMPARATIF REKRUTMEN PENDIDIK PADA TK 

PUTRA HARAPAN DAN TK DIPONEGORO 45 BOBOSAN 

PURWOKERTO 

Taqiy Aufa   

2017406047  

ABSTRAK  
            Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua lembaga sekolah yang sama-sama 

dinaungi oleh yayasan yang memiliki karakteristik berbeda dalam merekrut pendidik 

yaitu TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan serta mengetahui apa saja 

kualifikasi dan kriteria yang dibutuhkan agar menjadi pendidik yang professional, guna 

merealisasikan tujuan lembaga sekolah masing-masing. Metode penelitian yang 

digunakan adalah dekskriptif  kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Dengan subjek penelitian meliputi, pengelola lembaga, kepala sekolah dan 

staf administrasi sekolah. Dengan teknik analisis data yaitu, reduksi data yang 

mengumpulkan hasil wawancara, penyajian data, dan verifikasi data. Persamaan dan 

perbedaan dalam proses rekrutmen tenaga pendidik di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan adalah seperti berikut pertama,sama-sama TK islam terpadu 

milik yayasan yang menggunakan seleksi BTA pada proses seleksi pelamar. Kedua, 

sama-sama melalui pertimbangan dan proses yang dilakukan oleh pengelola yayasan 

sekolah masing-masing. Ketiga, perbedaan yang sangat menonjol yaitu jika TK 

Diponegoro 45 Bobosan wajib memiliki berakidah dan turut serta di organisasi 

masyarakat akhlussunnah wal jama’ah jika TK Putra Harapan tidak diperkenankan 

memperlihatkan keterikatan pada organisasi masyarakat atau akidah yang dimiliki. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rekrutmen diawali dengan persiapan rekrutmen yaitu 

dengan menganalisa kebutuhan guru yang ada, pengumuman adanya lowongan pendidik, 

persyaratan yang harus dipenuhi calon pendidik, seleksi dengan berbagai tes dan 

penentuan penerimaan pendidik. Metode yang digunakan tersebut dapat dikatakan efektif 

bagi sekolah, hal ini terbukti dengan kualitas guru yang diperoleh sangat baik seperti 

yang diungkapkan oleh kepala pelaksana dan pengambil keputusan dalam kegiatan 

rekrutmen pendidik. Hasil seleksi yang dilakukan dari tahap awal sampai akhir dilakukan 

sesuai prosedur yang ada sehingga dapat diperoleh hasil yang baik, dari seleksi 

administrasi, wawancara dan tes tertulis, micro teaching, kesehatan serta job training. 

Sampai memperoleh pendidik yang berkualitas. Demi perbaikan dimasa yang akan datang 

penulis menyarankan agar kegiatan rekrutmen, bila perlu ditingkatkan agar lebih baik 

lagi. Terutama dalam pengumuman lowongan pendidik diperpanjang waktunya dan 

berkas-berkas yang berkaitan dengan rekrutmen pendidik sebaiknya disimpan dengan 

baik, agar dapat memenuhi kebutuhan sekolah dengan maksimal dan sesuai dengan 

tujuan pendidikan. 

 

Kata Kunci : Rekrutmen, Pendidik, Studi Komparatif  
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A COMPARATIVE STUDY OF EDUCATOR RECRUITMENT 

IN PUTRA HARAPAN KINDERGARTEN AND DIPONEGORO 

45 BOBOSAN PURWOKERTO KINDERGARTEN 

Taqiy Aufa 

2017406047 

ABSTRACT 
 

This study aims to describe two school institutions that are both sheltered by foundations 

that have different characteristics in recruiting educators, namely TK Putra Harapan and 

TK Diponegoro 45 Bobosan and find out what qualifications and criteria are needed to 

become professional educators, in order to realize the goals of their respective school 

institutions. The research method used is descriptive qualitative with data collection 

techniques of interviews and documentation. With research subjects including, 

institutional managers, principals and school administrative staff. With data analysis 

techniques, namely, data reduction that collects interview results, data presentation, and 

data verification. The similarities and differences in the process of recruiting educators at 

Putra Harapan Kindergarten and Diponegoro 45 Bobosan Kindergarten are as follows 

first, both integrated Islamic kindergartens owned by foundations that use BTA selection 

in the applicant selection process. Second, both go through considerations and processes 

carried out by the managers of their respective school foundations. Third, a very 

prominent difference is that if Diponegoro 45 Bobosan Kindergarten is required to have a 

creed and participate in akhlussunnah wal jama'ah community organizations if TK Putra 

Harapan is not allowed to show attachment to community organizations or their creed. 

The results showed that recruitment begins with recruitment preparation, namely by 

analyzing existing teacher needs, announcing educator vacancies, requirements that must 

be met by prospective educators, selection with various tests and determining educator 

acceptance. The method used can be said to be effective for schools, this is evidenced by 

the excellent quality of teachers obtained as expressed by the chief executive and decision 

makers in educator recruitment activities. The results of the selection carried out from the 

initial to the final stage are carried out according to existing procedures so that good 

results can be obtained, from administrative selection, interviews and written tests, micro 

teaching, health and job training. Until obtaining qualified educators. For the sake of 

improvement in the future, the author suggests that recruitment activities, if necessary, be 

improved to be even better. Especially in the announcement of educator vacancies 

extended time and files related to the recruitment of educators should be stored properly, 

in order to meet the needs of the school to the maximum and in accordance with 

educational objectives. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

 



 

xiii 
 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

سَُالشَّمَْ -  asy-syamsu 

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ اللهَُ - غَفُوْر    Allaāhu gafūrun rahīm 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.
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MOTTO 

 

"Setiap orang menjadi guru setiap rumah menjadi sekolah"  

KI Hadjar Dewantara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa Indonesia dalam upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
1
Maka 

dari itu pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

pribadi dan karakter yang baik pada peserta didik. Peningkatan mutu 

Pendidikan Nasional di Indonesia terus-menerus diupayakan oleh pemerintah 

seperti banyak bermunculan Pendidikan Anak Usia Dini ataupun Pendidikan 

Non Formal, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 berbunyi “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab”.
2
  

Dengan adanya pendidikan diharapkannya guru ataupun tenaga 

pendidik memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.
3
Kualifikasi akademik yang dimaksud dalam pasal 8 

diperoleh melalui pendidikan tinggi program serjana atau program diploma 

empat.
4
 Dengan adanya kualifikasi  tersebut secara akademik agar nantinya 

dapat menunjang profesionalitas suatu lembaga pendidikan, maka diterapkan 

suatu rekrutmen guna meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan. Proses 

                                                           
1 Wirza, Z,.Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Pedidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Rokan Hulu.2019. h.1 
2 Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bab II pasal 3 
3 Agustina, Y. Rekrutmen Tenaga Pendidik Di Mts Yayasan Majelis Pelajar Islam Putihdoh 

Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus.2019. h.13 
4 Undang-undang Republik Indonesia Nomer 14 Tahun 2005 dan Peratura Presiden RI 

Tahun 2016 Tentang Guru dan Dosen (Bandung: citra Umbara, 2016), h.3-6 
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rekrutmen berlangsung mulai dari saat mencari pelamar hingga pengajuan 

lamaran oleh pelamar
.
.
5
 

Rekrutmen merupakan suatu proses pencarian calon karyawan atau 

tenaga kerja yang dapat memenuhi syarat sesuai cengan kemampuan dan 

pengetahuan.
6
 Peran pendidik yang sangat penting ini sangat berpengaruh 

pada mutu pendidikan pada lembaga sekolah tersebut, maka dari itu setiap 

sekolah memiliki standar yang berbeda yang disyaratkan kepada pelamar atau 

calon tenaga kependidikan. Kegaiatan ini selain mengisi kekosongan posisi, 

juga dapat membantu memberikan yang terbaik pada lembaga pendidikan 

demi berjalannya tujuan lembaga tersebut. Bukan hanya mengajar dengan asal 

tanpa adnya proses penerimaan pada lembaga pendidikan.
7
 

Melihat peran pendidik yang begitu penting maka perlu diadakannya 

rekrutmen yang dapat menghasilkan berbagai calon-calon tenaga pendidik 

yang kompeten. Dalam proses rekrutmen diharapkan suatu lembaga mampu 

memperoleh tenaga pendidik baru yang handal dan kompeten dalam 

bidangnya serta sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh lembaga.  

Pendidikan di Indonesia memiliki beberapa konsep yang berbeda 

tergantung pada lembaga pendidikan masing-masing dimana pendidik 

berperan penting pada  pengembangan lembaga pendidikan. Keadaan seperti 

ini menjadi suatu tantangan lembaga pendidikan dalam mencari pendidik yang 

profesional pada bidang kerjanya masing-masing disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan. Oleh karena itu, sasaran utama lembaga 

pendidikan adalah mencari dan menemukan calon tenaga pendidik yang 

berkompeten dan berkomitmen pada lembaga pendidikan guna mendidik dan 

membimbing peserta didik dengan baik. Lembaga pendidikan tentunya tidak 

hanya menjadi tempat berkumpulnya guru dengan para murid melainkan ada 

                                                           
5 Tuti Andriani. Manajemen SDM dalam Pendidikan . Pekanbaru : Education mattersmost 

Publishing. 2014. H. 39-40 
6Muhammmad Mustari . Manajemen pendidikan.2014.h. 17-18 
7Pasaribu, A. Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 3. 2017. h.3-4 
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beberapa hal kompleks di lingkup tersebut seperti terciptanya seseorang yang 

memiliki visi dan misi untuk tujuan dan pencapaiannya.
8
 

Berdasarkan persoalan pendidikan yang berkembang pada zaman ini 

lembaga pendidikan perlu meningkatkan mutu pendidik dan dengan adanya 

rekrutmen dengan cara menyeleksi calon ketenaga kependidikan pada 

bidangnya masing-masing. Maka dari itu suatu lembaga pendidikan harus 

memiliki persyaratan khusus guna mengidentifikasi dan merekrut calon 

pedidik yang dibutuhkan sesuai bidangnya agar nanti dapat mempermudah 

dan dapat memperbaiki kualitas suatu lembaga pendidikan. Menurut Strauss 

dan Sayles (dalam bukunya Ibrahim Bafadal ), seleksi adalah suatu proses 

pembuatan perkiraan mengenai yang memilki kemungkinan besar untuk 

berhasil dalam menjadi guru.
9
 Maka dari itu diadakannya rekrutmen guna 

mendapatkan pendidik atau fasilitator yang khusus guna berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan.
10

 

Dalam pelaksanaan proses rekrutmen pihak lembaga pastinya 

memperhatikan apa saja komponen penting dalam merekrut guna dapat 

menjembatani tercapainya suatu tujuan pendidikan. Beberapa komponen yang 

menjadi acuan tercapainya kemajuan bangsa dalam sistem pendidikan adalah 

system dalam merekrut calon pendidikdalam lembaga sekolah. Oleh karena itu 

lembaga pendidikan mengusahakan tercapainya tujuan lembaga sekolah. 

Tercapainya suatu visi misi dan tujuan lembaga sekolah adalah dapat mewadai 

pendidik yang berkompeten dan memiiki pengetahuan dalam bidangnya.
11

 

Rekrutmen dirancang dan disusun dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek antara yang bersifat formal dan informal akan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap keberlangsugan lembaga pendidikan tersebut. 

Oleh sebab itu, adanya penyelenggaraan rekrutmen ini dengan harapan dapat 

                                                           
8 Supriadi, I. Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan. 1998.h. 15-16 

      9 Ibrahim, Bafadal, M.Pd. "Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah 

Dasar." Jakarta: Bumi Aksara . 2003. H. 16 

     10 Pupuh faturrohman,  Jurnal Penelitia Mewujudkan Pembelajaran bermakna Melalui 

Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, 2007. h. 113 

     11 Farida, I. N.. Sistem Rekrutmen Guru Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga 

Pendidikan Sekolah Dasar.  2010. h. 162-175. 
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mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas dan dapat dengan mudah 

membimbing peserta didik dalam proses belajar mengajar serta tercapainya 

tujuan pendidikan. Rekrutmen pendidik merupakan proses mencari dan  

mendapatkan pembimbing bagi peserta didik di lingkungan sekolah yag 

diharapkan dapat membentuk dan mengembangkan karakter baik dalam diri 

peserta didik.  Keberhasilan dalam merekrut guru terlihat dari ketertarikan 

pelamar yang datang dan memilki potensi dan banyaknya penempatan yang 

berhasil.
12

 

Pendidik merupakan manusia yang sangat berjasa besar dalam 

prosesnya mencerdaskan anak bangsa dan melatih anak agar menjadi manusia 

berkarakter. Lembaga pendidikan  memiliki  tanggung  jawab  moral  untuk  

mendidik  anak bukan hanya  agar  anak pintartetapi juga berkarakter.
13

 

Karakter secara bahasa berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan orang lain.
14

 Tenaga kependidikan 

merupakan seorang guru yang telah mengabdikan dirinya untuk 

terselenggaranya pendidikan pada lembaga pendidikan.
15

  Untuk menjadi 

pendidik anak usia dini adalah hal yang tidak mudah, dikarenakan ada 

beberapa hal yang harus dikuasai dengan ketelatenan. Ketrampilan dalam 

mengajar sangat diperlukan karena nantinya akan berhadapan dengan anak 

usia dini yang dimana berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya, sedangkan 

sekolah yang memilki rekrutmen dengan menggunakan syarat dan ketentuan 

tertentu jarang ditemui dikarenakan kesejahteraan yang belum memadai untuk 

tenaga kependidikan. Secara umum, pendidik anak usia merupakan seseorang 

yang membantu memberikan stimulus atau rangsangan bagi perkembangan 

potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

                                                           
12 Meldona, M. Manajemen sumber daya manusia: Perspektif  integratif. h.19 

           13 Inayah, S. F. N., & Wiyani, N. A. (2022). Pembentukan Karakter Ramah Melalui 

Pembiasaan Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun (5s) Pada Anak Usia Dini. ASGHAR: Journal 

of Children Studies, 2(1), 12-25. 

 14 Wiyani, N. A. (2017). Perencanaan strategik pembentukan karakter anak usia dini di TK 

Islam Al-Irsyad Purwokerto. Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak, 3(2), 105-118. 
15 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

Ayat 5 
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Maha Esa, sehat, mandiri, inovatif, dan menjadi warga Negara yang 

berdemokratis dan kreatif.
16

  

Sekolah yang menggunakan sistem dan syarat dalam rekrutmen 

pendidik merupakan salah satu cara untuk mengenalkan keunggulan dan 

karakteristik lembaga pendidikan yang dimiliki di arus globalisasi dapat 

membuat inovasi baru yang positif dalam rangka menjadikan proses 

pembelajaran yang tidak mudah membuat anak bosan dan mogok belajar bagi 

anak usia dini.  Mengajar sangat diperlukan karena nantinya akan berhadapan 

dengan anak usia dini yang dimana berbeda dengan jenjang pendidikan 

lainnya, sedangkan sekolah yang memilki rekrutmen dengan menggunakan 

syarat dan ketentuan tertentu jarang ditemui dikarenakan kesejahteraan yang 

belum memadai untuk tenaga kependidikan.  

Ketertarikan peneliti melakukan penelitian dengan judul studi 

komparatif rekrutmen pendidik pada TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 

45 Bobosan Purwokerto ini merupakan salah satu gambaran bahwasannya 

menjadi pendidik anak usia dini tidak hanya memilki kecakapan dalam 

menghadapi kondisi anak di sekolah, akan tetapi secara umum seorang 

pendidik harus memilki kompetensi akademik dan kompetensi pada 

bidangnya dengan kata lain menjadi pendidik anak usia dini berarti harus 

memiliki sertifikat pendidikan anak usia dini atau sederajat. Dengan adanya 

syarat tambahan seperti yang diterapkan oleh lembaga sekolah TK Putra 

harapan seorang pendidik wajib menguasai hafalan juz 30 merupakan ciri khas 

khusus yang membuat lembaga tersbut unggul pada bidang agama.
17

 Selain 

itu, TK Putra harapan mewajibkan setiap gurunya memilki kualifikasi 

akademik strata satu (S1) pendidikan anak usia dini. Berbanding terbalik 

dengan syarat yang ditentukan oleh lembaga sekolah TK Diponegoro untuk 

                                                           
16 Niati, W.Peran Guru Paud dalam Menstimulasi Perkemangan Bahasa Anak pada 

Kelompok B Usia 5-6 Tahun Di TK Darma Wanita, h.38-48. 
17 Wawancara dengan Ibu Denok selaku Kepala Sekolah Tk Putra harapan pada Sabtu, 17 

Juni 2023 
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setiap gurunya tidak diwajibkan memilki kualifikasi pedidikan yang merujuk 

pada kompetensi pendidikan anak usia dini.
18

  

Berdasarkan latar belakang yang telah di deskripsikan diatas, maka 

peulis tertarik dan berkeinginan untuk melakukan sebuah penelitian dengan 

judul Studi Komparatif Rekrutmen Pendidik pada TK Putra harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto. 

 

B. Definisi Konseptual  

          Definisi konseptual adalah penjalasan dari setiap pemaknaan yang 

dilakukan pada peneliti dalam menjelaskan konsep yang digunakan, sehingga 

dapat memudahkan peneliti dalam mengoprasionalkan permasalahan yang 

diteliti sesuai keadaan lapangan. Berdasarkan pengertian tersebut dengan ini 

peneliti mampu menjelaksan dari setiap permaknaan dari masalah yang diteliti 

yaitu: 

1. Rekrutmen Pendidik  

Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI), Pendidik adalah orang 

yang mendidik. Pendidik secara bahasa adalah orang yang mendidik  

(pengajar), adapun pengertian pendidik menurut istilah menurut Sutari 

Imam Barnadib pendidik adalah orang yang dengan sengaja 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan. Menurut 

Muhammad munir Mursi dalam kutipan Syairnya mengatakan bahwa pada 

diri guru ada kemuliaan dan hampir saja mendekati kerasulan.
19

 Artinya 

Pendidik adalah orang dewasa yang membimbing anak menuju kearah 

kedewasaan. Pendidik yang dimaksud merupakan guru PAUD.  Pola asuh 

dalam konteks lembaga PAUD disebut sebagai pola interaktif antara anak 

dan guru PAUD.
20

  

                                                           
18 Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah Tk Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto pada 

Sabtu, 17 Juni 2023 

 19 Muhammad Munir Mursi, At- Tarbiyat al-Islamiyah : Usuluha wa Tatwiruha fi al-Bilad 

al-‘Arabiyah , ( Kairo: ‘Alam al-Kutub , 1982), h.167 
20 Novan ardy Wiyani, “ Dasar-Dasar Manajemen PAUD”, (Yogyakarta: Arruz Media, 

2020),h.14. 
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Rekrutmen secara bahasa dalam (KBBI) artinya pengerahan, 

misalnya tenaga kerja. Rekrutmen merupakan proses mencari, 

menemukan, dan menarik para calon karyawan untuk diperkerjakan dalam 

dan oleh organisasi.
21

 Rekrutmen juga merupakan serangkaian kegiatan 

mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, 

keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan untuk menutupi kekurangan 

yang diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.
22

  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa rekrutmen 

pendidik adalah proses mencari dan menemukan bakal calon tenaga kerja 

terdidik untuk memenuhi kebutuhan dan jabatan sebagai pendamping 

dalam membimbing anak sesuai keahlian dan kemampuan. 

2. Studi Komparatif  

Kata studi berasal dari bahasa Inggris study yang artinya belajar. 

Dalam bahasa Indonesia, studi berarti penelitian atau penyelidikan 

Ilmiah.
23

 Kata Komparatif dapat dimaknai dengan berkenaan atau 

berdasarkan perbandingan.
24

 Dapat disimpulkan bahwa studi komparatif 

adalah penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan dengan perbandingan 

yang bertujuan untuk membandingkan dua variable atau lebih, untuk 

mendapatka jawaban atau fakta apakah ada perbandinga atau tidak dari 

objek yang sedang diteliti. Metode ini bersifat ex post facto, artinya data 

dikumpulkan setelah semus kejadian yang dikumpulka selesai 

berlangsung. 

Berdasarkan uraian tersebut maka skripsi yang peneliti bahas 

merupakan “Studi Komparatif Rekrutmen Pendidik Pada TK Putra 

Harapan Dan TK Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto”. Penelitian ini 

mendeskripsikan bagaimana rekrutmen pendidik pada TK Putra Harapan 

dan TK Diponegoro 45 apa saja perbedaan dan kesamaan yang didapati,  

                                                           
21  Sondang P. Siagin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 

102 
22 Supaiana, Sistem Pendidikan … .h. 292 
23 Aditya Nagara, Kamus Praktis bahasa Indonesia,(Surabaya:intang Usaha Jaya< 2000), 

hlm.530. 
24 Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2015), hlm. 325. 
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apa saja persiapan yang harus dipersiapkan, dan  sistem apa yang 

diperlukan untuk proses penyebaran pengumuman guru baru. Penelitian 

ini juga berusaha mendeskripsikan kegiatan penerimaan lamaran guru baru 

dan syarat yang diperlukan dan apa saja yang dipertimbangkan dalam 

seleksi guru baru pada TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan 

Purwokerto. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas penulis hanya ini meneliti sebuah penelitian 

terkait dengan “ Bagaimana rekrutmen pendidik di TK Putra Harapan dan TK 

DIiponegoro 45 Bobosan Purwokerto? ” Sedangkan turunan masalah dari 

permasalahan tersebut antara lain:  

1. Bagaimana persiapan rekrutmen guru di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan ? 

2. Bagaimana sistem penyebaran pengumuman guru baru di TK Putra 

Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan ?  

3. Bagaimana penerimaan lamaran guru baru di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan ?  

4. Bagaimana seleksi pelamar guru baru di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Umum  

     Tujuan penelitian ini agar kita mengetahui apa saja kualifikasi dan 

kriteria yang dibutuhkan agar menjadi pendidik yang profesional, guna 

merealisasikan tujuan lembaga sekolah masing-masing. 

b. Tujuan Khusus  

Tujuan penelitian ini agar peneliti sebagai calon tenaga pedidik dan 

peneliti lainnya dapat mengambil manfaat dari informasi yang ada utuk 

dijadikan sebuah pembelajaran dan bekal di masa yang akan datang.  
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2. Manfaat Penelitian  

a.) Manfaat Teoritis      

    Secara teoritis penelitian ini diharapakan dapat menjadi  bahan 

kajian dalam mengembangkan alternatif terselenggaranya rekrutmen 

pendidik di lembaga sekolah TK Putra Harapan Purwokerto dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto. 

b.) Manfaat Praktis 

1) Bagi Kepala PAUD 

      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai bahan acuan dan dapat dijadikan masukan 

dalam dalam rangka meningkatkan rekrutmen dan seleksi tenaga 

pendidik. 

2) Bagi Guru atau Tenaga Pendidik 

      Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dan usaha 

meningkatkan kemampuan dalam rangka memenuhi sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam bidang yang dituju. 

3) Bagi Wali Murid  

       Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dan usaha orang tua 

atau wali murid dalam memilih lembaga sekolah untuk anaknya 

dengan keunggulan masing-masing. 

4) Bagi  Pengelola Yayasan  

       Penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi bagi yayasan dan 

sebagai upaya pengembangan sistem penddikan di lembaga 

tersebut.  

5) Bagi Peneliti Lain 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pembuatan penelitian atau laporan akhir studi kasus rekrutmen 

pendidik atau tenaga kependidikan 
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E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan kerangka menyeluruh mengenai 

isi skripsi, guna memberikan petunjuk mengenai pokok bahasan penulisan 

skripsi ini. Penjabaran sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut:  

Bagian utama skripsi tentang sistematika tertentu yaitu kebutuhan yang 

dilakukan peneliti. Bab I berisikan pendahuluan tentang latar belakang 

masalah dari masalah yang ingin dipecahkan, kemudian dari masalah tersebut, 

terdapat tujuan  rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan tentang pengertian 

studi komparatif rekrutmen pendidik, fungsi rekrutmen, prinsip rekrutmen 

pendidik dan  mengenai rekrutmen pendidik di lembaga sekolah. Bab III 

menerangkan tentang metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yang 

didalamnya  meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumupan data dan teknik analisis data. 

Bab IV membahas tentang hasil penyajian data, hasil penelitian, dan 

analisis data serta pembahasan yang perekrutan pendidik pada dua lembaga 

sekolah apa saja faktor yang melatar belakanginya. Bab V merupakan penutup 

bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang disajikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Studi  Komparatif   

1. Studi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) medefinisikan 

pengertian studi adalah penelitian ilmiah, kajian dan telahaan. Penelitian 

yang menggunakan studi akan dilakukan proses menelaah ditelusuri dan 

menjelaskan kemungkinan hubungan antarvariabel yang ada. Dalam 

mencapai hasil yang maksimal diperlukan adanya studi agar nantinya 

dapat mencapai hasil yang diinginkan. Studi menurut Kriyantono (2020) 

digunakan untuk menjelaskan wawasan yang diteliti yang berkaitan 

dengan aspek-aspek seseorang, organisasi, atau suatu situasi 

kemasyarakatan untuk ditelaah sedalam mungkin.
 25

 

2. Komparatif  

     Menurut ahli kata komparatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk membandingkan dua variabel atau lebih, untuk mendapatkan 

jawaban atau fakta apakah ada perbandingan atau tidak dari objek yang 

sedang diteliti. Studi komparatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

membandingkan dua variabel atau lebih, untuk mendapatkan jawaban atau 

fakta apakah ada perbandigan atau tidak dari objek yang sedang diteliti.  

Komparatif adalah dapat berkenaan dengan perbandingan.
26

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa studi komparatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua variable atau 

lebih, untuk mendapatka jawaban atau fakta apakah ada perbandingan atau 

tidak dari objek yang sedang diteliti.
27

 

 

                                                           
            25 Kinanti, Colabborating Report Dalam Penyajian Berita Pada Media Online Tribun 

Jateng Com Dengan Sumber Informasi di Media Sosial (Doctoral dissertation, Unika 

Soegijapranata Semarang).2022.hlm. 
26

 Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015 ), hlm.325 
27

 Nurcahyanti, W. Studi komparatif model Z-Score Altman, Springate dan Zmijewski 

dalam mengindikasikan kebangkrutan perusahaan yang terdaftar di BEI. 2015 
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B. Rekrutmen Pendidik  

1. Pengertian Rekrutmen 

Rekrutmen menurut Singodimedjo (dalam bukunya edy sutrisno), 

mengatakan rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan 

menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi.
28

 

Sondang Siagian mengungkapkan bahwa proses rekrutmen perlu dikaitkan 

dalam dua hal. Pertama, para pencari tenaga kerja baru perlu mengkaitkan 

identifikasi lowongan dengan formasi tentang analisis pekerjaan, karena 

informasi tersebut mengandung hal-hal penting tentang tugas apa yang 

akan dilakukan oleh para tenaga kerja baru yang berhasil dicari, 

ditemukan, diseleksi dan dipekerjakan. Kedua, komentar para manajer 

yang kelak membawahi tenaga kerja baru itu harus diperhatikan, bahkan 

dipertimbangkan dengan matang. 

Proses rekrutmen harus terlebih dahulu dilakukan kegiatan seleksi 

atau penyaringan pelamar yang mempunyai kualifikasi terbaik. Kualitas 

sumber daya manusia yang ada dilihat dari kualitas calon-calon pelamar. 

Upaya menemukan pelamar yang yang berkemampuan dan berkompeten 

dalam berkerja pada suatu organisasi. Dalam menempatkan individu yang 

berkeahlian sesuai dengan kebutuhan organisasi adanya penarikan tenaga 

kerja dan perekrutan. 

Jadi tujuan adanya rekrutmen adalah untuk memenuhi kekosongan 

sebanyak mungin dari pelamar sehingga organisasi atau subtansi memiliki 

banyak peluang untuk menentukan pilihan terbaik terhadap calon tenaga 

kerja yang cakap dan lolos kualifikasi. 

2. Prinsip Rekrutmen  

Dalam rangka mendapatkan tenaga pendidik yang professional dan 

cakap tidaklah hal yang mudah. Ada beberapa yang harus diperhatikan 

dalam perencanaa atau pelaksanaan rekrutmen pendidik, diantaranya: 

                                                           
28

 Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia: Jakarta: Kencana. 2009.H. 45. 
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a. Rekrutmen harus dirancang secara terencana agar dapat mencapai 

semua kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud adalah tujuan dari 

pelaksanaan rekrutmen itu sendiri. 

b. Rekrutmen harus dilakukan secara objektif. Maksud dari objektif 

adalah dalam proses rekrutmen penyaringan pelamar yang tidak 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan berarti dinyatakan tidak 

lulus, dan sebaliknya pelamar yang memenuhi persyaratan ditetapkan 

lulus seleksi. 

c. Untuk mendapatkan calon yang professional diwajibkan pelamar 

menguasai materi seleksi komprehensif  yang mencakup semua 

persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang teaga pendidik.
29

 

3. Proses Rekrutmen  

Proses rekrutmen sebelumnya harus memperhatikan berapa jumlah 

dan posisi kosong yang diisi sesuai dengan SDM,  kapan posisi tersebut 

harus diisi, keahlian yang dibutuhkan untuk mengisi posisi tersebut. 

Setelah itu dilakukan berbagai pertimbangan untuk melanjutkan ketentuan 

strategi dan metode rekrutmen.
30

 Suatu kegiatan harus diawali oleh 

rencana yang baik dan matang untuk menghindari terjadinya resiko 

kegagalan yang tidak diharapkan. 

Proses rekrutmen guru bisa dilakukam melalui empat kegiatan yaitu : 

1) Persiapan rekrutmen guru  

Kegiatan pertama adalah melakukan persiapan, persiapan 

dilakukan agar jalannya rekrutmen lebih matang dan terkendali, dan 

subtansi tersebut dapat memperoleh guru yang baik dalam rangka 

meningkatkan mutu sekolah dan peserta didik. Kegiatan dalam 

persiapan rekrutmen guru baru ini meliputi:
31

 

                                                           
29

 Ibrahim Bafadal, Peingkatan Profesioalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara 

2008), cet. , h.22 
30 Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah, (Yogayakarta: 

Multi Presindo, 2013), h.59 

               
32

 Novan Ramadani  Agia dan Indra Sudrajat, Sistem Rekrutmen Tenaga Pendidik (Guru), 

Sanskara Pendidika dan Pengajaran, Vol.01, No 02, 2023, hlm.43-44 
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a) Pembentukan panitia rekrutmen guru baru  

b) Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan pemerintah, 

peraturan sekolah yang berkenaan dengan peraturan penerimaan 

guru, walaupun akhir-akhir ini telah diberlakukan otonomi daerah 

dan manajemen berbasis sekolah. 

c) Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi guru 

baru  

d) Penetapan prosedur pendaftaran guru baru  

e) Penetapan jadwal rekrutmen guru baru  

f) Penyiapan fasilitas yang diperlakukan dalam proses rekrutmen guru 

baru, seperti media pengumuman penerimaan guru baru. 

g) Penyiapan ruang atau tempat memasukkan lamaran guru baru 

h) Penyiapan bahan ujian seleksi, pedoman pemeriksaan hasil ujian 

dan tempat ujian. 

2) Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru  

Pengumuman tersebut bisa melalui media yang ada seperti brosur 

, siaran radio, surat kabar, dan sebagainya. Pengumuman penerimaan 

guru baru yang baik berisi tentang waktu, tempat, persyaratan, dan 

prosedur mengajukan lamaran. 

Pengumuman rekrutmen guru baru tersebar, tahap selanjutnya 

adalah membuka lowongan seacara resmi dan menyebarkan informasi. 

Penyebaran pengumuman ini terbagi menjadi dua sumber  yaitu 

meliput:  

a) Penyebaran Sumber Internal  

Sumber internal adalah karyawan yang sudah bekerja di 

perusahaan yang nantinya diharapkan mengisi posisi yang kosong. 

Menurut Suparno Eko, Sumber internal ini dapat diperoleh ketika 

memindahkan atau dipromosikan bias dari saran hasil reorganisasi 

dan beberapa lainnya. 

Berdasarkan teori dapat disimpulkan bahwa sumber internal 

adalah sumber yang berasal dari dalam ruang lingkup itu sendiri, 
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sumber internal ini juga bias ditemuka dengan memindahkan 

karyawan, dan juga jabatan disebabkan kinerja selama bekerja.  

b) Penyebaran Sumber Eksternal  

Penyebaran eksternal ini dilakukan setelah jika sumber 

internal belum memenuhi kualifikasi maka akan dilakukan sumber 

eksternal untuk mendapatkan sumber daya manusia. Sumber-

sumber eksternal penyebaran yang memilki potensi untuk 

menemukan SDM bagi perusahaan atau suatu organisasi tertentu 

seperti:  

1) Agen pengumpul tenaga kerja dari swasta dan  pemerintah dari 

lamaran perorangan 

2)  Melalui manajemen konsultan  

3)  Karyawan yang lama di kantor  

4) Para anak magang  

5) Tempat yang mejadi saingan  

6) Iklan balai tempat pelatihan kerja.
32

 

3) Penerimaan lamaran guru baru  

Begitu pengumuman penerimaan lamaran guru baru telah 

disebarkan tentu masyarakat mengetahui bahwa dalam jangka waktu 

tertentu, sebagaimana tercantum dalam pengumuman, ada penerimaan 

guru baru disekolah. Mengetahui ada penerimaan guru baru itu, lalu 

masyarakat yang berminat memasukkan lamarannya. Panitia pun mulai 

menerima lamaran tersebut.  

Kegiatan yang harus dilakukan antara lain: 

Melayani masyarakat yang memasukkan lamaran kerja. 

a) Mengecek semua kelengkapan yang harus disertaka bersama surat 

lamaran. 

b) Mengecek semua isian yang terdapat didalam surat lamaran, seperti 

nama pelamar, alamat pelamar. 

                                                           
    

32
 Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 

104 
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c) Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar. 

Untuk melamar seseorang diharuskan mengajukan surat lamaran. 

Surat lamaran tersebut harus dilengkapi dengan berbagai surat 

keterangan, seperti ijazah, surat keterangan kelahiran yang menunjukan 

umur pelamar, surat keterangan Warga Negara Indonesia  (WNI), surat 

kesehatan dari Dokter, surat keterangan kelakuan baik dari kepolisian. 

4) Seleksi pelamar  

Seleksi merupakan suatu proses pembuatan perkiraan mengenai 

pelamar yang mempunyai kemungkinan besar untuk berhasil dalam 

pekerjaannya setelah diangkat menjadi guru. Setelah pendaftaran atau 

pelamaran guru baru ditutup, kegiatan berikutnya adalah seleksi atau 

penyaringan terhadap semua pelamar.
33

 

Sebagai peran penting dalam kegiatan pembelajaran disekolah, 

guru diharapkan dapat menjadi penentu metode pengajaran ataupun 

materi yang akan diajarkan. Lembaga pendidikan merupakan salah satu 

sekolah yang berusaha menghadirkan suatu bidang keilmuan yang tepat 

sasaran untuk peserta didiknya, maka dari itu lembaga pendidikan 

tentunya sangat mengusahakan kualitas terbaik untuk para pendidik 

disekolah tersebut.  

Untuk itu sangat pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas untuk mencapai keberhasilan pemeritah perlu melakukan 

proses rekrutmen guru baru, karena itu diadakannya rekrutmen 

bertujuan untuk mendapatkan guru yang professional dan mempunyai 

kualifikasi terbaik.   

  

                                                           
33

 Agustina, Yulida. Rekrutmen Tenaga Pendidik Di Mts Yayasan Majelis Pelajar Islam 

Putihdoh Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 

(2019).  
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4. Proses Seleksi Calon Guru Baru 

Proses seleksi mempunyai tujuan untuk menyaring atau menyisihkan 

orang-orang yang dianggap tidak layak untuk memenuhi persyaratan 

pekerjaan dan organisasi. 

Banyak tahapan yang ada dalam proses seleksi beberapa urutan yang 

bervariasi. Tahap-tahap dalam proses seleksi yang biasa digunakan 

diantaranya adalah: 

Tahap 1 : Wawancara saringan pendahuluan 

Langkah pertama dalam proses seleksi adalah wawancara 

penyaringan pendahuluan. Pelamar pelamar yang kelihatannya tidak 

memenuhi syarat untuk lowongan yang ada langsung disisihkan dari 

kelompok pelamar. 

Tahap 2 : Pengisian formulir lamaran  

Formulir lamaran adalah cacatan formal lamaran pekerjaan 

seseorang. Pengisian formulir lamaran merupakan bagian dasar proses 

seleksi. Formulir lamara berfungsi untuk catatan aplikasi kepegawaian dan 

sebuah cara untuk menelusuri karakteristik pelamar manakala muncul 

lowonga kerja dimasa depan.  

Tahap 3 : Wawancara kerja  

Wawancara kerja merupakan percakapan formal dan mendalam 

yang dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan peerimaan pelamar 

kerja. Wawancara kerja dapat menilai pelamar atas sifat-sifat seperti 

penampilan pribadi, perangai, stabilitas emosi, kedewasaan, sikap, 

motivasi, dan minat.
34

 

5. Faktor pendukung dalam rekrutmen  

Dalam rekrutmen tenaga pendidik disuatu lembaga/organisasi 

pendidikan memilki faktor-faktor pendukung yang menentukan 

keberhasilan rekrutmen sebagai berikut:  

                                                           
34

 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi III, (Yogyakarta: STIE 

YKPN, 2006), cet. 2, h 222-229. 
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Adapun faktor yang mendukung dalam proses rekrutmen tenaga 

pendidik dilihat dari tiga bentuk yaitu, faktor dari organisasi, kebiasaan 

para pencari tenaga kerja, dan faktor eksternal yang bersumber dari 

lingkungan organisasi.
35

 

1) Faktor organisasi yaitu:  

a) Kebijaksanaan promosi dari dalam  

b) Kebijaksanaan tentang imbalan  

c) Kebijaksanaan tentang status kepegawaian  

d) Rencana sumber daya manusia 

2) Kebiasaan pencari tenaga kerja  

3) Kondisi Eksternal (lingkungan)  

6. Kendala dalam Proses Rekrutmen  

Menurut Malayu S.P. Hasibuan agar proses perekrutan berhasil, 

maka peerusahaan perlu menyadari berbagai kendala yang bersumber dari 

organisasi, pelaksana penarikan, dan lingkungan eksternal. 

Kendala-kendala yang dihadapi setiap subtansi pasti berbeda, tetapi 

umumnya kendala itu meliputi: 

a. Karakteristik Organisasi  

Karakteristik organisasi akan menentukan desain dan pelaksanaa 

sistem rekrutmen dalam organisasi. 

b. Tujuan dan kebijaksanaan organisasi 

Tujuan organisasi adalah keinginan tercapaiya sumber 

penggunaan SDM yang efektif dan efesien. Sementara efektivitas 

banyak berkaitan dengan pencapaian tujuan organisasi, yaitu 

memperoleh keuntungan. Semakin dekat organisasi dengan tujuannya, 

semakin efektif organisasi itu dalam mengendalikan program 

perekrutan karyawan. Berbagai kebijakan organisasi dapat menjadi 

hambatan dalam implementasi perekrutan. Namun hendaknya 

manajemen dan karyawan berupaya menyelaraskan tujuan organisasi 

                                                           
35

 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, Bumi Aksara, 2008) 

hlm 105 
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yang berbeda-beda untuk mejadikannya sebagai kelebihan dalam 

mencapai tujuan organisasi.  

c. Kondisi lingkungan eksternal organisasi  

Kondisi lingkungan akan sangat mempengaruhi nasib organisasi 

secara keseluruhan, karena sebagai suatu sistem organisasi akan 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

d. Biaya rekrutmen organisasi  

Biaya yang dibutuhkan dalam proses rekrutmen cukup besar, 

yang biasaya tersedia dalam anggaran organisasi. Ketika jumlah 

sumbertenaga kerja yang akan ditarik sedikit dan diprediksi mereka 

akan ditempatkan ke tempat yang tersebar, hendaknya orgaisasi harus 

membuat iklan di beberapa tempat yang tersebar yang tentunya 

memerluka biaya yang tidak sedikit. 

e. Kebiasan rekrutmen  

Kebiasan rekrutmen yang sering terjadi adalah kurang 

tercapainya calon karyawan yang berkualitas. Oleh karena itu, para 

pelaksana perekruta hendaknya menerima masukkan yang positif 

maupun negative agar tidak tergantung pada kebiasaan yang buruk 

yang sudah terbentuk. 

f. Pasar tenaga kerja  

Dengan memahami kondisi dan keadaan pasar tenaga kerja, 

akan membawa manajemen untuk menaksir penawaran tenaga kerja 

yang tersedia untuk diterima sebagai karyawan.  

g. Tuntutan tugas  

Kendala terakhir yang kerap terjadi adalah tuntutan tugas yang 

akan kelak dikerjakan oleh para pekerja baru itu tidak aka nada yang 

menyanggah bahwa mencari tenaga kerja yang sudah berpengalaman 

biasanya lebih sukar dibandingkan mencari tenaga kerja yang baru saja 

menyelesaikan pendidikan formalnya.
36

 

                                                           
36

 Tuti Andriani Manajemen SDM dalam pendidikan. Pekanbaru : Educatiomattersmost 

Publishing. 2014. H, 39-46. 
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2. Pendidik atau Guru PAUD 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting , baik institusi maupun perusahaan. Pada hakikatnya ,  SDM 

merupakan kunci yang dapat menentuka suatu perusahaan. SDM yang 

dipekerjakan disebuah organisasi sebagai penggerak untuk men Pendidik 

anak usia dini atau guru paud disini merupakan fasilitator atau perantara 

dalam menumbuhkan kembangkan aspek fisik, dan psikis pada anak usia 

dini agar menjadi generasi bangsa yang beriman, bertakwa , berakhlak 

mulia, sehat, cerdas, dan pancasilais.
37

 Menurut UU No. 20 Tahun 2003 

Pasal 39 ayat 2, pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukam pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik dan 

perguruan tinggi.
38

 

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir yang dikemukakan oleh 

Sulistiyorini di dalam bukunya, pendidik dalam Islam adalah orang-orang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didikdengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi 

afektif,  potensi kognitif , maupun potensi psikomotorik.  

Tenaga pendidik mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu 

sebagai perantara pembelajaran yang memotivasi, memfasilitasi, 

mendidik, membimbing, dan melatih peserta didik sehigga menjadi 

manusia berkualitas yang mengaktualisasikan potensi kemanusiaan secara 

optimum, pada jalur pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan 

menengah termasuk pendidikan anak usia dini formal.
39

 

Oleh karena itu masyarakat sangat berharap sosok guru dapat menjadi 

panutan dan teladan bagi anak-anak mereka sebagai peserta didik dan juga 

                                                           
           37 Novan Ardy Wiyani, “ Dasar-Dasar Manajemen PAUD”, (Yogyakarta: Arruz Media, 

2020), hlm.18 
38 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, h.18. 
39 Sohiron. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Pekanbaru ; Kreasi Edukasi, 2015.H. 

60-61 
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bagi orang tua dan masyarakat sekitar. Sehingga masyarakat merasa nyaman 

dan aman menitipkan putra putrinya kepada guru yang bertanggung jawab 

terhadap tugasya sebagai pendidik. Selain itu, tentunya tujun dari guru paud 

secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil penyelenggaraan layanan 

paud yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
40

 

a. Hak dan Kewajiban Pendidik  

Tenaga pendidik memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan 

tugas yaitu: 

a) Tenaga pendidik berhak memperoleh:  

a) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 

memadai  

b) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja  

c) Pembinaa karier sesuai denga tuntutan pengembangan kualitas  

d) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan atas hasil 

kekayaan intelektual 

e) Kesempatan utuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas 

pebdidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaa tugas. 

b) Tenaga pendidikan kewajiban:  

f) Meciptakan suasana pendidikan yang bermakna menyenangkan, 

kreatif, dinamis, dan dialogis. 

g) Mempunyai komitmen secara professional untik meningkatkan 

mutu pendidikan 

h) Memberi teladan dan menjaga nama baik kembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 

kepadanya.
41

 

b. Syarat-syarat menjadi guru PAUD 

Menjadi guru tidak lah mudah dan tidak semua orang dapat 

melakukannya , karena orang harus melakukan sebagian besar dari seluruh 
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hidupnya untuk mengabdi pada bangsa dan negara guna mendidik menjadi 

manusia yang cakap, demokratis dan bertanggung jawab atas 

pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan negara.
42

 Dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) PAUD dapat didefinisikan 

sebagai usaha merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, dan 

menilai SDM PAUD sehingga mampu memberikan konstribusi besar 

dalam perkembangan lembaga PAUD dan pencapaian tujuan PAUD.
43

 

Adapun syarat-syarat guru seperti yang telah dijelaskan dalam 

Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 bahwa guru/ pendidik 

harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
44

 

Selain itu, Menurut UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dirumuskan bahwa:  

Bab IV pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal 9 

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh 

melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasioal Pendidikan Anak Usia Dini 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial.
45

 

Kompetensi merupakan kemampuan melaksanakan sesuatu yang 

diperoleh melalui pendidikan dan latihan. Pengertian dari kompetensi 

adalah pengetahuan , ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yag direflesikan 
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 Novan Ardy Wiyani, “ Dasar-Dasar Manajemen PAUD”, (Yogyakarta: Arruz Media, 

2020), hlm.69. 
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dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus 

yang memungkingkan seseorang itu menjadi kompeten, dalam arti 

memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukan 

sesuatu.  

Adapun penjelasan dari ke empat kompetensi tersebut adalah:  

1) Kompetensi Pedagogik  

a) Mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini diantara lain:  

(1) Menelaah aspek perkembanga sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini 

(2) Mengelompokkan anak usia dini sesuai dengan kebutuhan 

pada berbagai aspek perkembangan  

(3) Mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam 

berbagai pengembangan  

(4) Mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam berbagai 

bidang pengembangan  

b) Meyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik  

(1) Memilih prinsip-prinsip pengembangan yang mendidik dan 

menyenangkan 

(2) Merancang kegiatan pengembangan yang mendidik dan 

lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, maupun luar 

kelas  

(3) Menerapkan kegiatan bermain yang bersifat holistic, autentik, 

dan bermakna.
 46

 

c) Menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 

perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia 

dini. 
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(1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip bermain 

sambil belajar yang mendidik terkait degan berbagai berbagai 

bidang pengembangan di PAUD.  

(2) Menelaah teori pembelajaran dalam konteks bermain dan 

belajar yang sesuai dega kebutuhan aspek perkembangan anak 

usia dini.  

(3) Menerapkan berbagai pendekata, strategi, metode dan teknik 

bermain sambil belajar yang bersifat holistik, sesuai kebutuhan 

anak usia dini, dan bermakna yang terkait dengan berbagai 

bidang pengembangan di PAUD  

(4) Merancang kegiatan bermain sebagai bentuk pembelajaran 

yang mendidik pada anak usia dini  

d) Merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan 

kurikulum  

(1) Menyusun isi program pengembangan anak sesuai dengan 

tema dan kebutuhan anak usia dini pada berbagai aspek 

perkembangan  

(2) Membuat rancangan kegiatan bermain dalam bentuk program 

tahunan, semester, mingguan, dan harian. 

e) Memanfaatkan teknologi, informasi dan komunikasi untuk 

kepentinga peyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 

mendidik. 

(1) Memilih teknologi informasi dan komunikasi serta bahan ajar 

yang sesuai dengan kegiatan pengembangan anak usia dini  

(2) Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kualitas anak usia dini melalui kegiatan bermain 

sambil belajar.
47

 

f) Mengembangkan potensi anak usia dini untuk pengaktulisasian diri  

(1) Memilih sara kegiatan dan sumber belajarn pengembangan anak 

usia dini  
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(2) Membuat media kegiatan pengembangan anak usia dini  

(3) Mengembangkan potensidan kreatifitas anak usia dini melalui 

kegiatan bermain sambil belajar  

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun  

(1) Memilih berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik 

dan santun dengan anak usia dini. 

(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak 

usia dini. 

h) Menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses 

dan hasil belajar anak usia dini.  

i) Menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil pembelajaran 

pada anak usia dini  

(1) Memilih pendekatan, metode dan teknik asesmen proses dan hasil 

kegiatan pengembangan pada anak usia dini  

(2) Menggunakan prinsip dan produser asesmen proses dan hasil 

kegiatan pengembangan anak usia dini 

(3) Mengadministrasi penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen 

(4) Menentukan tingkat capaian perkembangan anak usia dini  

(5) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk 

berbagai tujuan  

(6) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar 

j) Menggunakan hasil penilaian pengembangan dan evaluasi program 

untuk kepentingan pengembangan anak usia dini  

(1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kesinambunga belajar anak usia dini  

(2) Melaksanakan program remedial dan pengayaan  

(3) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran  
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(4) Mengomunikasikan hasil penilaian pengembanga dan evaluasi 

program kepada pemangku kepentingan
48

 

k) Melakukan tindakan reflektif, korektif  dan inovatif dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan anak usia dini  

(1) Melakukan refleksi terhadap kegiatan pengembangan anak usia 

dini yang telah dilaksanakan  

(2) Meningkatkan kualitas pengembangan anak usia dini melalui 

penelitian tindakan kelas  

(3) Melakukan penelitian tindakan kelas   

 

2) Kompetensi Kepribadian 

a) Bertindakan sesuai denga norma, agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia 

(1) Menghargai peserta didik tanpa membedakan agama yang dianut, 

suku, adat-istiadat, status sosial, daerah asal da jenis kelamin  

(2) Bersikap sesuai dengan agama yang dianut, hukum, sosial, dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional 

Indonesia yang beragam
49

  

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi anak usia dini dan masyarakat  

(1) Menunjukkan perilaku jujur, displin, tegas, toleran dan 

bertanggungjawab  

(2) Menunjukkan perilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak 

mulia  

(3) Menunjukkan perilaku yang dapat diteladani oleh anak usia dini, 

teman sejawat, dan anggota masyarakat   

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

bijaksana, dan berwibawa  

(1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang matap dan stabil  
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(2) Menampilkan diri sebagai yang dewasa, arif, bijaksana dan 

berwibawa  

d) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa percaya 

diri, dan bangga menjadi guru  

(1) Menunjukkan etos kerja dan tanggungjawab yang tinggi  

(2) Menunjukkan rasa percaya diri dan bangga menjadi guru  

(3) Menunjukkan kerja yang professional baik secara mandiri 

maupun kolaboratif  

e) Menjunjung tinggi kode etik guru  

(1) Menerapkan kode etik guru  

(2) Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan kode etik guru  

3) Kompetensi sosial  

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, suku, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi  

(1) Bersikap inklusif dan objektif terhadap anak usia dini, teman 

sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksanakan 

(2) Bersikap tidak diskriminatif terhadap anak usia dini, tema sejawat, 

orang tua, dan masyarakat lingkungan sekolah  

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesame 

pendidik, tenaga kependidik, orang tua dan masyarakat  

(1) Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas lainnya 

secara santun, empatik dan efektif  

(2) Membangun kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dalam 

program pengembangan anak usia dini.
50

 

c) Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya bangsa Indonesia 

(1) Beradaptasi dengan lingkungan tempat berkerja dalam rangka 

menigkatkan efektivitas sebagai pendidik, termasuk memahami 

budaya daerah setempat  
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(2) Melaksanakan berbagai program peningkatan kualitas pendidikan 

berbasis keanekaragama sosial budaya Indonesia  

d) Membangun komunikasi profesi  

(1) Menggunakan beragam media dan komunitas profesi dalam 

berkomunikasi dengan rekam seprofesi. 

4) Kompetensi Profesional  

a) Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang keilmuan yang 

mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan 

perkembangan anak usia dini 

(1) Menelaah konsep dasar keilmuan bidang matematika, sains, 

bahasa, studi sosial, seni dan agama yang sesuai dengan kebutuha 

tahapan perkembangan dan psikomotorik anak usia dini  

(2) Mengorganisasikan konsep dasar keilmuan sebagai alat, aktivitas 

dan konten dalam pengembangan anak usia dini 

b) Merancang berbagai kegiatan pengembangan secara kreatif sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak usia dini  

(1) Merumuskan tujuan setiap kegiata pengembangan  

(2) Menganalisis perkembangan anak usia dini dalam setiap bidang 

pengembangan  

(3) Memilih materi berbagai kegiatan pengembangan sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak usia dini  

(4) Mengorganisasikan kegiatan pengembangan secara kreatif sesuai 

dengan kegiatan perkembangan anak usia dini  

c) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif  

(1) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus  

(2) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan  

keprofesionalan
51
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C. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka ini ada untuk menghindari duplikasi dalam proses 

penelitian di karenakan kesamaan dalam pengambilan tema dan materi yang 

diambil sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi dari Saifil Hamam IAIN Purwokerto “Rekrutmen dan 

Seleksi Guru di Lajnah Pendidikan dan Pengajaran Al Irsyad Al Islamiyyah 

Purwokerto’’ menjelaskan bahwa penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala Harian LPP, Tim rekrutmen, dan Guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rekrutmen dan seleksi guru yang dilakukan 

sudah baik. Kegiatan rekrutmen ini diawali dengan perencanaan kebutuhan 

guru yaitu dengan menganalisa kebutuhan guru yang ada, pengumuman 

adanya lowongan guru, persyaratan yang harus dipenuhi calon guru, seleksi 

dengan berbagai tes dan penentuan penerimaan guru..
52

 Persamaan pada 

skripsi Yulida Agustina yaitu sama-sama membahas tentang perekrutan 

pendidik / guru pada suatu lembaga pendidikan, sedangkan perbedaannya 

pada skripsi Saifil Hamam  bahwa rekrutmen dan seleksi guru yang dilakukan 

sudah baik. Kegiatan rekrutmen ini diawali dengan perencanaan kebutuhan 

guru yaitu dengan menganalisa kebutuhan guru yang ada, pengumuman 

adanya lowongan guru, persyaratan yang harus dipenuhi calon guru, seleksi 

dengan berbagai tes dan penentuan penerimaan guru, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan berfokus pada persyaratan menjadi guru di 

lembaga pendidikan dan kualifikasi apa saja yang harus di capai agar dapat 

menjadi pendidik di lembaga tersebut serta adanya perbandingan perekrutan 

tenaga pendidik dalam dua lembaga.  

Kedua, Dalam artikel yang ditulis oleh Nur Khafid Nizam Fahmi dan 

Ahmad Zaidin membahas tentang konsep Sistem Rekrutmen Tenaga Pendidik 

dan Kependidikan pada Pendidikan Formal di Yayasan Pondok Pesantren 

Mukhtar Syafa’at Banyuwangi dalam jurnal tersebut menjelaskan tentang 

perekrutan pendidik serta menjelaskan pendukung dan penghambat  sistem 
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rekrutmen pendidik dan ketenaga pendidikan dalam pendidikan 

formal.
53

Persamaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama membahas tentang rekrutmen pendidik di lembaga sekolah formal. 

Sedangkan perbedaannya penelitian ini adalah meneliti rekrutmen pendidik 

dimana tempat penelitian berbeda yaitu di sebuah pondok pesantren serta 

pendukung dan penghambat rekrutmen pendidik di lembaga tersebut 

sedangkan penelitian yang akan di lakukan berfokus pada syarat perekrutan 

pendidik serta keunggulan apa saja yang diterapkan pada dua lembaga 

pendidikan yang memiliki sistem dan jenis yang berbeda. 

Ketiga, Skripsi Zulfatma Wirza menjelaskan bahwa rekrutmen 

pendidik dan seleksi pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negri 2 Rokan Hulu 

dan menjelaskan alur seleksi pendidik, terdapat kegiatan persiapan rekrutmen 

tenaga pendidik baru, penyebaran pengumuman penerimaan tenaga pendidik, 

penerimaan lamaran, penyaringan berkas lamaran, melakukan tes-tes 

penerimaan, evaluasi latar belakang dan pengambilan keputusan.
54

 Persamaan 

pada skripsi Zulfatma Wirza ini adalah sama-sama meneliti proses perekrutan 

pendidik dengan melakukan pertimbangan dan menggunakan prosedur tes-tes 

penerimaan, sedangkan perbedaannya adalah skripsi Zulfatma Wirza ini lebih 

fokus pada seleksi pendidik dan apa saja pertimbangan pada tes penerimaan, 

sedangkan penelitian yang akan di lakukan berfokus pada syarat perekrutan 

pendidik serta keunggulan apa saja yang diterapkan pada dua lembaga 

pendidikan yang memiliki sistem dan jenis yang berbeda. 

Keempat, Dalam artikel yang ditulis Novan Ramadani Agia dan Indra 

Sudrajat membahas tentang konsep Sistem Rekrutmen Tenaga Pendidik 

(Guru), registrasi pelamar,seleksi pelamar, dan pengumuman calon tenaga 
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pendidik (guru) yang sudah sesuai.
55

Persamaan pada jurnal Noval Ramadani 

dan Indra Sudrajat dengan penelitia yang ditulis peneliti adalah sama-sama 

meneliti perekrutan pendidik registrasi pelamar dan syarat apa saja yang harus 

dipenuhi, sedangkan perbedaanya adalah pada jurnal ini terdapat seleksi 

pelamar dan tempat penelitian dilakukan pada tempat yang berbeda dan 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada syarat perekrutan pendidik serta 

keunggulan apa saja yang diterapkan pada dua lembaga pendidikan yang 

memiliki sistem dan jenis yang berbeda. 

Kelima, Skripsi dari Nur Barokah IAIN Purwokerto “Efektivitas 

Rekruitmen Tenaga Pendidik Di SDIT Alam Harapan Ummat Purbalingga” 

menjelaskan bahwa strategi rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dan 

kependidikan di Mts Al- Washliyah 16 Perbaungan merupakan sistematis 

perencanaan strategi rekrutmen dan seleksi tenaga pedidik dan 

kependidikan.
56

 Persamaan pada skripsi Nur Barokah  sama-sama meneliti 

tentang strategi rekrutmen, sedangkan perbedaanya adalah pada skripsi ini 

terdapat peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, tim 

rekruitmen, HRD yayasan dan tenaga pendidik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa efektivitas rekruitmen tenaga pendidik di SDIT Alam Harapan Ummat 

Purbalingga sudah efektif . Hal ini ditunjukan dengan kualitas kinerja tenaga 

pendidik yang baik. Adapun hal-hal yang menjadi faktor keberhasilan 

rekruitmen yaitu: kerjasama yang baik antara pihak Yayasan Harapan Ummat 

dengan pihak sekolah, proses seleksi yang dilakukan bertahap selama dua hari, 

dengan proses seleksi yang bertahap akan mengurangi beban pikiran calon 

tenaga pendidik karena tidak dalam satu waktu melaksanakan tes seleksi dan 

kerjasama yang baik antara Kerjasama yang baik antara pihak Yayasan 

Harapan Ummat dengan pihak sekolah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian adalah usaha untuk mendapatkan data dan informasi 

terkait topik yang sedang dikaji. Metode penelitian adalah prosedur dan 

cara yang diperlukan untuk data menjawab penelitian. Dengan metode 

penelitian maka suatu penelitian dapat dikatakan berjalan sesuai 

petunjuk.
58

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksud 

tersebut adalah dilakukannya penelitian secara mendalam seta 

menggunakan pendekatan dekskriptif. Dekskriptif yang dimaksud 

merupakan penggambaran seadanya permasalahan yang diteliti kemudian 

penarikan kesimpulan. Penelitian kualitatif merupakan upaya untuk 

menyajika dunia sosial, dan perspektif di dalam dunia, dari segi konsep, 

persepsi, perilaku, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
59

 

Penelitian deskriptif kualitatif dapat memperoleh informasi 

mengenai fenomena sejarah, tingkah laku, kehidupan masyarakat, 

pergerakan sosial, fungsionalisme organisasi, serta dan hubunga 

kekerabatan. Kejadian tersebut beberapa didapatkan menggunakan 

penelitia kualitatif. Tujuannya dilakukannya penelitian kualitatif ini adalah 

untuk menjawab suatu pertanyaan dalam fenomena atau kejadian yang 

sistematis dengan prosedur ilmiah dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian tentunya memilki maksud tertentu yang secara umum 

menjelaskan tentang penemuan atau pembuktian tentang suatu perkara. 

Penemuan artinya hal baru yang diperoleh untukmembuktikan suatu 
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keraguan terhadap suatu informasi yang terdapat dalam suatu kasus dan 

dikembangkan untuk memperdalam pengtahuan yang telah ada.  

Dalam kualitatif instrumen penelitiannya merupakan peneliti itu 

sendiri. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan, kemudian peneliti 

menggabungkan dan dapat membangun keadaan sosial agar yang diteliti 

lebih jelas informasinya. Selain itu peneliti juga harus divalidasi seberapa 

siap peneliti melakukan penelitian.  

Dari situ dapat ditarik sebuah keimpulan bahwa penelitian 

kualitatif memiliki sebuah tujuan bahwa dalam pengkajian suatu fenomena 

yang terjadi dikarenakan perilaku, tindakan, pandangan dan lainnya, 

dengan metode holistik dan dekskriptif dimana kasus itu terjadi alami 

tanpa campur tangan manusia dan pastinya menggunakan metode yang 

umumnya digunakan pada penelitian kualitatif.  

Pada penelitian ini menggunakan fenomonologi dari pemikiran 

Alfred Schutz yaitu lebih sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai 

sebuah pendekata yang berguna untuk menangkap berbagai gejala 

(fenomena) dalam dunia sosial.
60

 Dimana pendekatan inin menjelaskan da 

mndekskripkan fenomena dari suatu pengalaman yang didasari pada 

kesadaran dan pengalaman setiap individu.
 61

 

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian lapangan dengan 

mewawancarai enam responden yaitu Kepala Sekolah, Staf Tata Usaha, 

dan Pendidik di sekolah TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 

Bobosan Purwokerto untuk memperoleh data yang lebih akurat dan 

kontekstual karena informasi diperoleh langsug dari sumbernya. Melalui 

observasi dan interaksi langsung dengan responden, peneliti dapat 

memperoleh pemahama yang lebih komprehensif tentang perilaku, 

pendapat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi subjek penelitian. Dengan 
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demikian, penelitian lapangan sering kali anggap sebagai metode yang 

kuat untuk mengksplorasi dan memahami fenomena di dunia nyata. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian lapangan juga 

memilki tantangan tersendiri, seperti kesulitan dalam mengontrol variable 

eksternal dan kebutuhan akan waktu dan sumber daya yang lebih besar 

untuk melaksanakan penelitian secara langsung di lapangan. Meskipun 

demikian, manfaatnya dalam memberikan wawasan yang mendalam dan 

kontekstual seringkali membuat penelitian lapangan menjadi piliha yang 

tepat untuk memahami fenomena sosial, budaya, atau lingkungan yang 

kompleks. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi atau tempat penelitian ini yaitu tempat dimana proses 

diangkatnya pemecahan suatu masalah yang diangkat oleh peneliti 

secara langsung. Dalam penelitian ini dilakukan di TK Putra Harapan 

dan Tk Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto.  

Pertimbangan memilih lokasi diatas adalah karena kedua 

tempat tersebut strategis dan menarik untuk dilakukannya penelitian 

karena terdapat perbedaan dalam proses rekrutmen guru baru, hal 

tersebut berdampak dalam perbedaan visi misi dan kualitaas lembaga 

itu sendiri dan alasan selanjutnya yaitu belum pernah diadakan 

penelitian studi komparatif rekrutmen pendidik di TK Putra Harapan 

dan TK Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan mulai dari observasi pendahuluan 

hingga instrument penelitian pada bulan april-juni 2024.     

     

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian  

        Objek dalam penelitian ini adalah isu atau permasalahan yang 

mejadi fokus utama dalam penelitian tersebut. Objek penelitian ini 
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adalah terkait dengan rekrutmen pendidik dan melibatkan studi 

komparatif terhadap pandangan atau keputusan TK Putra Harapan dan 

TK Diponegoro 45 Bobosan. 

2. Subjek penelitian  

a) Pengelola Lembaga  

           Berkaitan dengan proses persiapan rekrutmen, seperti proses 

penyebara pengumuman, penerimaan lamaran, persyaratan 

pelamar, dan apa saja yang harus di seleksi pelamar.  

b) Kepala Sekolah 

Berkaitan dengan pengumpulan data-data sekolah, seperti 

profil sekolah data pendidik, data siswa, proses rekrutmen 

pendidik, maka dari itu kepala sekolah sangat berperan dalam 

penelitian yang diteliti peneliti pada sekolah Tk Putra Harapan dan 

Tk Diponegoro 45.  

c) Staf Tata Usaha  

Berkaitan dengan berkas dan syarat yang harus di terima 

oleh pihak sekolah dan apa saja kriteria yang dibutuhkan oleh 

sekolah staf tata usaha atau (TU) pastinya lebih mengetahui karena 

administrasi sekolah dan kelola sekolah menjadi tugasnya.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan beberapa teknik 

dalam pengumpulan data antara lain:  

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data yang merupakan sebuah proses yang 

kompleks yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, 

dua di antaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan, pernyataa tersebut merupakan pernyataan Sutrisno Hadi 

mengenai teknik pengumpulan data melalui observasi.
 62

 

                                                           
           

62
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D”, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), hlm 206. 



34 
 

 
 

Observasi memilki berbagai macam cara diantaraya adalag 

pertama observasi partisipasi dimana peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari yang akan diamati atau sebagai sumber data penelitian. 

Setelah itu ketika observasi tak terstruktur, observasi ini dilakukan 

ketika fokus pada penelitian belum jelas.
 63

 

Peneliti menggunakan teknik observasi (pengamatan) adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakuka dengan cara mengmati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Observasi ini 

dilakukan tidak secara terlibat (observasi non partisipan ) dimana 

peneliti tidak terlibat dalam kegiatan orang-orag atau subyek yang 

diteliti. Observasi ini dilakukan secara langsung di TK Putra Harapan 

Kober, Purwokerto barat dan TK Diponegoro 45 Bobosan.  

2. Wawancara  

         Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dengan 

maksud tertentu, yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, di 

antaranya yaitu yang mewawancarai atau pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan terwawancara yang menerima 

pertanyaan dan memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
 64

 

        Dalam penelitia kualitatif ada beberapa macam wawancara antara 

lain: 

a. Wawancara terstruktur  

Wawancara terstruktur dilakukan setelah peneliti benar-

benar tahu pasti tentang informasi yang diperoleh. Pada bagian ini 

peneliti sudah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan beserta 

jawabannya tertulis untuk alternatif.  

b. Wawancara Terstruktur  

            Wawancara ini lebih bersifat bebas karena tujuannya 

mendapatkan informasi secara terbuka, yang dimana pihak yang 
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diwawancarai memberi ide, gagasan, pendapat dan lainnya tanpa 

sepengatuhan peneliti. 

c. Wawancara tak berstruktur  

             Peneliti tidak memakai pedoman atau aturan wawancara 

secara lengkap. Peneliti hanya menggunaka garis besar pedoman 

yang ingi diketahui informasinya.  

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

wawancara adalah kegiatan berdialog yang dapat dilakukan secara 

terstruktur, semi struktur, atau bahkan tak berstruktur, yang mana 

narasumber akan memerikan informasi kepada peneliti terkait 

berbagai hal yang peneliti butuhkan.
 65

 

Pada penelitian ini metode wawancara yang digunakan adalah 

menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada terwawancara. Metode ini digunakan ditujukan 

untuk Kepala Sekolah, Staf Tata Usaha (TU), dan perwakilan guru 

mengenai rekrutmen pendidik di sekolah tersebut syarat dan 

ketentuannya. 

3. Dokumentasi  

      Teknik dengan menggunakan dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Dengan dokumen dapat meningkatkan kredibilitas 

penelitian yang dilakukan. Dokumen merupakan catatan atas peristiwa 

yang telah lalu. Dokumen dapat berbentuk gambar, tulisan, atau karya-

karya monumental dari seseorang.
 66 

 Dokumen yang penulis guakan adalah dengan mengambil 

kumpulan data yang ada di lingkungan di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan berupa dokumen berkas lamarn calon tenaga 
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pendidik baru, dokumen keteranga guru dan pegawai, visi dan misi serta 

profil sekolah tersebut. 

 

E. Teknik Analisis data  

Peneliti telah menetapkan beberapa metode dalam pengumpulan 

data. Selanjutnya dalam menganalisis data-data yag diperoleh melalui 

beberapa metode pengumpulan data, penelti telah menetapkan metode 

dalam menganalisis data-data tersebut menggunakan metode analisis 

model Miles dan Huberman, yaitu.
67

 

1. Data Reduction (Reduksi data)  

Reduksi data berfokus pada merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema da 

polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas.
 68

 

Reduksi data pada peelitian ini yaitu merangkum data yang 

telah dikumpulkan berupa data hasil dari wawancara dan observasi 

terkait dengan studi komparatif rekrutmen pendidik di TK Putra 

Harapan dan Tk Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto. 

2.  Data Display (Penyajian Data) 

Setelah mereduksi data langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Peyajian data dalam penelitian kualitatif menurut Miles 

Huberman paling sering digunakan adalah penyajian data dengan teks 

yang bersifat naratif. Data yang disajikan akan lebih memudahkan 

dalam memahami apa saja yang terjadi.
 69

 

Dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan 

peneliti dalam memahami fenomena yang terjadi secara lebih jelas, 
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sehingga dapat lebih mudah dalam melanjutkan recaa penelitoan 

selanjutnya sesuai informasi yang sudah dipahami. 

3. Conclusion Drawing/ 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif memiliki dua 

kemungkinan, yaitui kemungkinan dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan sejak awal atau mungkin juga tidak, hal ini 

karena rumusa masalah yang bersifat sementara dan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih samar 

setelah dilakukannya penelitian maka obyek tersebut menjadi jelas.  

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian sering kai hanya ditekankan 

pada uji validitas dan realibitas. Penelitian kualitatif lebih menekankan 

pada aspek validitas. Uji Kredibilitas dilakukan dengan perpajang 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi atau 

pengecekan data dari berbagai sumber, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan membercheck yaitu pengecekan data yang 

diperoleh kepada pemberi data.
 70

 

Dalam pengujian kredibilitas suatu penelitian triangluasi diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumbert dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Triangulasi terbagi menjadi triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber 

menguji kredibilitas data dengan melakukan pengecekan data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik menguji 

kredibilitas data dega mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
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teknik yang berbeda. Triangulasi waktu menguji kredibilitas data dengan 

pengecekan teknik pengumpulan data dalam waktu yang berbeda.
71
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Penyajian dan Analisis Data  

Rekrutmen pendidik berupa kegiatan memilih atau menyaring 

tenaga pendidik mana yang layak dan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Terdapat dua lembaga sekolah yang peneliti 

teliti dengan hasil yang berbeda, yang tentunya memilki kebijakan yang 

berbeda juga meskipun sama-sama  lembaga sekolah yang dibawahi 

suatu yayasan.  

Peningkatan mutu sekolah merupakan tanggung jawab bersama 

pelaku pendidikan namun yang berperan seacara langsung dalam 

menghadapi peserta didik yaitu tenaga pendidik (guru). Keberadaan  guru 

dalam proses bealajar mengajar membawa pengaruh besar dalam proses 

perkembangan anak usia dini, untuk itu harus diimbangi oleh SDM yang 

tepat agar dapat tersampainya visi dan misi lembaga sekolah tersebut. 

Komponen dalam pengelolaan pendidikan nantinya akan secara efektif 

dan efisien dalam mencapai kualitas pendidikan yang bermutu.  

Rekrutmen Pendidik yang baik dalam suatu lembaga yayasan 

merupakan salah satu cara agar tercapainya tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Berdasarkan informasi yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka diperoleh data rekrutmen 

guru degan proses yang menarik dan memilki karakteristik berbasis 

yayasan itu sendiri melalui proses persiapan rekrutmen tenaga pendidik, 

penyebaran pengumuman penerimaan guru baru, penerimaan lamaran 

guru baru, seleksi pelamar. Secara rinci proses tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  
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1. Rekrutmen Pendidik di TK Putra Harapan  

Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Denok Istiqomah Alghozali, S.Pd. Gr selaku kepala sekolah TK 

Putra Harapan Kober, Purwokerto Barat beliau mengatakan bahwa:  

“Untuk persiapan rekrutmen  tenaga pendidik di TK Putra 

Harapan melihat dari kebutuhan yang ada setelah itu 

pembuatan perjanjian untuk calon tenaga pendidik dan 

untuk perjanjiannya akan di berikan setelah penerimaan 

banyak sekali aturan yang ditetapkan yayasan dengan 

berbagai pertimbangan yang ada dan untuk pembentukan 

panitia biasanya telah ditentukan oleh pengelola yayasan 

setelah itu untuk pengkajian terhadap peraturan baru seperti 

yang sudah saya berikan surat pernyataan standar 

operasional pendidik yang berisikan antara lain harus 

menjalani job training selama 40 hari kontrak kerja selama 

minimal 2 tahun jika tidak bisa memenuhi maka wajib 

mengembalikan biaya yang sudah diberikan oleh yayasan 

dan masih banyak lagi yang akan dijelaskan oleh lampiran 

yang nanti akan saya berikan mba untuk  prosedur 

pendaftaran juga sesuai dengan kehendak yayasan cuman 

untuk rutenya masih belum jelas secara pasti tapi untuk 

pemberkasan pasti sudah ditetapkan seperti haru membawa 

CV, KTP dan scan transkip nilai terakhir dan BTA (baca 

tulis Al-Qur’an) untuk waktu rekrutmen tidak menentu 

karena  disesuaikan kebutuhan serta untuk fasilitas dari 

lembaga juga ruangan khusus yang disediakan yang biasa 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar.”
72

 

a. Persiapan Rekrutmen Tenaga Pendidik di TK Putra Harapan 

1) Pembentukan panitia rekrutmen tenaga pendidik  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengelola 

Yayasan Putra Harapan beliau Ibu Kusmiyati S.Pd Aud 

mengatakan bahwa persiapan rekrutmen tenaga pendidik 

(Guru) di TK Putra Harapan melakukan rekrutmen tenaga 

pendidiknya yang pertama kita lihat adalah kebutuhan siswa 

terhadap apa saja yang ada dilapangan. Dengan 

memperhatikan hal tersebut, dapat terlihat apa saja yang akan 
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dipersiapkan nantinya untuk proses rekrutmen berikutnya. 

Dalam persiapan pembentukan dibutuhkannya panitia atau 

yang bertugas dalam melayani pelamar yang akan 

dilaksanakan oleh pihak yang telah ditentukan dan akan 

disampaikan secara langsung kepada pengelola untuk tahap 

berikutnya.  

2) Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan 

pemerintah, peraturan yayasan yang berkenaan dengan 

peraturan penerimaan guru  

Berdasarkan hasil wawanacara proses rekrutmen 

pendidik tetap memperhatikan peraturan dan standar 

operasional pendidik (SOP) yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah seperti wajib bersertifikat akademik S1 lulusan 

program studi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pastinya 

memiliki rasa mengasihi terhadap anak usia dini dalam proses 

perkembangan. Adapun terkait peraturan tambahan 

disampaikan oleh ibu Kepala Sekolah TK Putra Harapan Ibu 

Denok Istiqomah Alghozali, S.Pd. Gr beliau mengatakan 

bahwa peraturan tambahan yang ada adalah setelah diterima 

menjadi guru di TK Putra Harapan. Adapun tahapan masa 

percobaan atau masa tidak tetap yang dilaksanakan selama 40 

hari. Fasilitas dan biaya transpotasi ditanggung oleh pihak 

lembaga.  Adapun aturan lain adalah masa pengenalan jika 

lolos  maka akan masuk ke kontrak kerja menjadi pendidik di 

TK Putra Harapan minimal dua tahun lamanya, jika tidak bisa 

menyelesaikan hingga dua tahun maka biaya atau gaji yang 

telah dikeluarkan oleh lembaga harus di kembalikan 100%.  

Atas pernyataan diatas yang telah disampaikan telah 

ditetapkan yang telah dilampirkan sesuai dengan tujuan 

lembaga yang berkarakteristik berbeda dengan lembaga 

sekolah islam terpadu. Dengan tujuan lain untuk membedakan 
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sekolah yang berbasis islam terpadu dengan sekolah pada 

umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 

Surat Pernyataan 
 

3) Penetapan persyaratan –persyaratan untuk melamar menjadi 

guru baru  

Penetapan persyaratan telah ditetapkan oleh lembaga 

melalui musyawarah dengan memperhatikan kebutuhan yang 

ada disekolah. Penetapan tersebut tidak pernah berubah dari 

awal didirikannya lembaga hingga saat ini. Adanya ketetapan 

yang ada menjadikan lembaga di pandang sebagai sekolah 
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memilki identitas bahwa sekolah TK Putra Harapan memiliki 

kualifikasi dalam memilih pendidik yang memiliki SDM dan 

karakteristik yang berbeda dengan sekolah lainnya.  

4) Penetapan prosedur pendaftaran guru baru  

Prosedur pendaftaran tetap sama yaitu harus menghadap 

pengelola yayasan sebagai yang memiliki atas kepemilikan 

dan proses berjalannya KBM (kegiatan belajar mengajar). 

Ketetapan proses tersebut diawali dengan pengajuan lamaran 

dengan membawa berkas lamaran seperti CV, KTP dan scan 

transkip nilai terakhir. Setelah tahap pertama selesai jika lolos 

seleksi berkas akan melalui proses selanjutnya seleksi 

wawancara yang terdiri dari tes BTA ( baca tulis al-Qur’an) 

dengan minimal hafalan Juz Amma bagi seluruh pendidik TK 

Putra Harapan serta pertanyaan seputar materi beberapa 

kompetensi anak usia dini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Brosur Lamaran Kerja 
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5) Penetapan jadwal rekrutmen guru baru  

     Jadwal rekrutmen tidak menentu dibuka setiap tahun 

ajaran namun melihat dari kebutuhan yang ada jika peserta 

didik banyak dan kekurang tenaga pendidik maka dibuka 

rekrutmen tenaga pendidik. Namun beberapa tahun terakhir 

ini peminat banyak hingga membutuhkan guru baru untuk 

mendampingi anak usia dini.  

6) Penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen 

guru baru, format rekapitulasi pelamar, dan format 

rekapitulasi pelamar yang diterima  

    Terdapat ruangan tersendiri untuk para pelamar dalam 

proses rekrutmen guru baru agar lebih tertata, meskipun 

diruangan yang biasa digunakan untuk KBM dan nyaman dalam 

menyambut para pelamar. Format untuk para pelamar tidak 

pernah berubah dan telah disiapkan oleh pengelola. Berkas yang 

diterima juga ada seleksi berkas dan semua proses tersebut 

pastinya ada musyawarah utuk penetapan siapa tenaga pendidik 

yang ditetapkan. Tidak ada pungutan biaya atau administrasi 

diawal pendaftaran. 

b. Penyebaran Pengumuman Guru Baru di TK Putra Harapan  

Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan 

Ibu Denok Istiqomah Alghozali, S.Pd. Gr selaku kepala sekolah 

TK Putra Harapan Kober, Purwokerto Barat beliau mengatakan 

bahwa:  

“Dalam penyebaran pengumuman guru baru di TK Putra 

Harapan ini meggunakan berbagai media sosial seperti 

facebook, instagram,dan saluran radio aksi persaudaraan 

tidak ada panitia khusus untuk menyebarkan pengumuman 

tersebut metode penyebarannya juga ada yang dari orang 

ke orang tapi tetap kita sebarkan pengumuman di media 

sosialyang ada untuk isi dari pamflet tersebut kurang lebih 
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syarat dan katentuan apasaja yang harus dipenuhi selama 

ingin melamar menjadi guru baru di lembaga kami”
73

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Penyebaran Facebook 
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Gambar 4 

Penyerbartan  Instagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 

Penyerbartan  Radio Aksi Persaudaran 
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1) Media yang digunakan dalam penyebaran  

Berdasarkan hasil wawancara TK Putra Harapan ini 

menggunakan berbagai sosial media diantaraya facebook, 

instagram, whatsaap dan satu lagi yaitu saluran radio “Aksi 

Persaudaraan”. Semua pihak TK Putra Harapan berkewajiban 

untuk menyebarkan  tidak ada panitia khusus yang diwajibkan 

utuk penyebarkan namun untuk pembuatan media penyebaran 

seperti brosur atau pamflet diambil dari lembaga yayasan 

karena beliau yang menguji kelayakan. Dalam media yang di 

sebarkan telah di tetapkan beberapa yang persyaratan yang 

diperlihatkan seperti kualifikasi akademik S1 program studi 

PAUD, beragama islam, wajib berhijab dan maksimal berusia 

30 tahun.  

2) Metode Penyebaran Pengumuman  

Metode penyebaran yang dilakukan oleh TK Putra 

Harapan adalah dengan dua cara yang pertama, dari mulut ke 

mulut yang informasi tersebut di dapatkan dari orang terdekat 

yang merupakan pihak lembaga. Kedua, dengan cara 

penyebaran melalui sosial media  yang akan diketahui secara 

luas oleh para pelamar yang ingin melamar menjadi tenaga 

pendidik di TK Putra Harapan.  

c. Penerimaan Lamaran Guru Baru di TK Putra Harapan  

       Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Denok Istiqomah Alghozali, S.Pd. Gr selaku kepala sekolah TK 

Putra Harapan Kober, Purwokerto Barat beliau mengatakan 

bahwa: 

“Dalam proses penerimaaan seperti yang telah di jelaskan 

sebelumnya bahwasanhya  setelah proses penerimaan guru 

baru wajib bersedia menandatangani surat pernyataan yag 

menjadi salah satu standar operasional pendidik di TK kami 

ini sebagai proses rasa tanggugjawab dan pengabdian pada 
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lembaga kami jadi setiap guru baru wajib mengikuti aturan 

lembaga kami yang sudah ditetapkan dari awal.”
74

 

1) Mengecek semua kelengkapan yang harus disertakan bersama 

surat lamaran  

Dalam melakukan penerimaan lamaran guru baru 

dilakukan interview yang dilakukan oleh direktur atau ketua 

yayasan melakukan job training dan melakukan proses 

pengenalan diri terlebih dahulu. Kesigapan dan ketanggapan 

dalam menghadapi anak usia dini juga menjadi salah satu 

yang diperhatikan dalam proses pengenalan.   Tidak hanya 

menjadi tenaga pendidik namun benar-benar untuk mendidik 

anak usia dini dan dapat menguasai kelas. Penerimaan 

lamaran guru baru biasanya langsung menemui kepala 

yayasan untuk dimintai ketersediaannya terkait apasaja yang 

harus dipenuhi selama menjadi tenaga pendidik di TK Putra 

Harapan, jika persyaratan tersebut diterima dan bersedia 

menanda tangani surat perjanjian maka berlangsunglah masa 

job training hingga dapat mencapai masa guru tetap jika 

dalam kurun waktu 40 hari ada perkembangan dan 

professional terhadap pekerjaannya. 

2) Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar  

Dalam merekap semua format pelamar yang sudah 

bersedia mengikuti rekrutmen dibutuhkan musyawarah yang 

nantinya menjadi ketetapan bersama siapa bakal calon tenaga 

pendidik yang dibutuhkan. Pemberitahuan akan di 

informasikan melalui via media sosial seperti whatsaap atau 

e-mail yang akan terhubung ke akun pribadi dari lembaga 

Putra Harapan atau yang di namakan yayasan Abdul Mukti. 

Pemberitahuan bersifat resmi dan dalam bentuk surat 

                                                           
              74  Wawancara dengan Ibu Denok Istiqomah Alghozali, Kepala Sekolah TK Putra 

Harapan Kober, Purwokerto tanggal 2 Juli 2024  
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tembusan yang berisikan lulus atau tidaknya pelamar dalam 

melamar menjadi guru baru di TK Putra Harapan.  

d. Seleksi Pelamar di TK Putra Harapan  

       Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Denok Istiqomah Alghozali, S.Pd. Gr selaku kepala sekolah TK 

Putra Harapan Kober, Purwokerto Barat beliau mengatakan 

bahwa: 

“ Dalam proses penyeleksian terkait BTA hafalah surat pedek 

dan juz amma saja karena yang lain sudah terpenuhi oleh 

seleksi berkas pada proses wawanacara yang terdiri dari 

kemampuan mendidik dan seputar anak usia dini.”
75

 

1) Penyiapan bahan ujian seleksi pedoman pemeriksaan hasil 

ujian dan tempat ujian  

Dalam seleksi pelamar salah satunya terkait tentang 

BTA (baca tulis al-Qur’an) sebagai syarat wajib mengikuti 

peraturan yang sudah ditetapkan. Hal ini dikarenakan lembaga 

ingin para tenaga pendidiknya memiliki kecakapan dalam 

mengaji dengan tartil dan memperhatikan ilmu tajwid. Tidak 

hanya cakap dalam membaca al-Quran tenaga pendidik di 

wajibkan sudah memilki hafalan juz amma. Hafalan tersebut 

bisa disusul dengan setoran kepada kepala sekolah. 

Rutinanmengaji juga ada setiap akhir pekan, jadi tenaga 

pendidik tidak khawatir dengan hafalan yang dimilkinya 

karena lembaga juga membantu menjagakan hafalanya dengan 

diadakannya rutinan bersama. Tujuan diadakan wajib 

menghafal juz amma tersebut untuk para pendidik adalah agar 

lebih memperlihatkan kualitas tenaga pendidik dengan guru di 

lembaga lainnya. 

                                                           
           75 Wawancara dengan Ibu Denok Istiqomah Alghozali, Kepala Sekolah TK Putra Harapan 

Kober, Purwokerto tanggal 2 Juli 2024  
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 Proses seleksi tetap dilakukan tatap muka tidak bisa 

meggunakan media lain yang dilakukan dengan pengelola atau 

kepala yayasan.  Soal interview kira-kira berisi kompetensi 

pendidik. Seleksi wawancara dikatakan lulus atau tidak juga 

terdapat musyawarah di tetapkan atau tidaknya oleh pengelola 

dengan pertimbangan atas persyaratan yang dapat dipenuhi 

oleh para pelamar.  

2. Rekrutmen Pendidik TK Diponegoro 45 Bobosan  

a. Persiapan Rekrutmen Tenaga Pendidik di TK Diponegoro 45 

Bobosan  

         Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Siti Nurjannah S,Pd selaku pengelola yayasan TK Diponegoro 45 

Bobosan beliau mengatakan bahwa: 

“ Persiapan rekrutmen tenaga pendidik di TK ini sangat 

tergantung pada musyawarah atau perkumpulan karena berbasis 

yayasan dari organisasi masyarakat NU aswaja jadi kami tidak 

bisa semena-mena dalam memutuskan sesuatu tapi yang pasti 

kami  tetap mengusahakan kemajuan dalam merekrut guru 

diutamakn sarjana meski tidak fokus di pendidikan maupun 

pendidikan anak usia dan wajib yang utama adalah kader atau 

anggota aswaja karena agar tidak terputus tali persaudaraan dalam 

berakidah fasilitas yang kami sediakan berupa kelas yang biasa 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar ” 
76

 

 

1) Pembentukan panitia rekrutmen tenaga pendidik  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di 

TK Diponegoro 45 Bobosan melakukan persiapan rekrutmen 

tenaga pendidiknya melihat kebutuhan tenaga pendidik yang 

ada karena tidak selalu membutuhkan tenaga pendidik baru 

terkecuali ada yang mengundurkan diri dan mencari pengganti 

guru baru. Terkait tentang panitia rekrutmen tenaga pendidik 

dari pihak yayasan itu sendiri dan beberapa perwakilan dari 

                                                           
               76 Wawancara dengan Ibu Nur Jannah, pengelola TK Diponegoro 45 Bobosan, 

Purwokerto tanggal 23 Juli 2024 
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anggota YPM (Yayasan Pendidikan Muslimat) sebagai 

yayasan dibawah bimbingan muslimat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Kumpulan Ibu Muslimat 

 

2) Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan 

pemerintah,  peraturan yayasan yang berkenaan dengan 

peraturan penerimaan guru  

Peraturan mejadi guru baru di lembaga bimibingan 

muslimat ini tidak memilki paraturan yang banyak hanya saja 

tenaga pendidik diwajibkan berasal dari anggota yang 

berakidah ahlussunnah wal jamma’ah. Kemahiran dalam 

membaca al- Quran juga di perhatikan bacaannya dan 

tajwidnya agar nantinya mempermudah dalam mengajarkan 

peserta didik mengaji. Aturan yang ditetapkan pemerintah 

untuk tenaga pendidik yang di TK Diponegoro ini tetap 

dilaksanakan dengan adanya berbagai pertimbangan.  

Pada awal tahun berdirinya TK ini tidak mewajibkan 

memiliki kualifikasi akademik pada bangku perkuliahan, 

namun dalam usaha meningkatkan mutu TK ini tahun ketahun 

lembaga menginginkan para tenaga pendidik memilki 
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kualifikasi akademik yang lebih professional  namun tidak 

megharuskan secara spesifik lulusan program studi 

pendidikan. Jika dalam proses melamar calon tenaga pendidik 

belum menyelesaikan pendidikannya lembaga masih memberi 

keringanan namun dengan syarat memang sedang menjalai 

masa pendidikan selama menjadi guru.  

3) Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi 

guru baru  

Persyaratan yang ditetapakan di TK Diponegoro ini 

berubah-ubah sesuai kebutuhan terkecuali dengan keputusan 

harus berakidah ahlussunnnah wal jama’ah yang telah 

ditetapkan sejak awal berdirinya lembaga. Persyaratan yang 

ada untuk tenaga pendidik tetap melewati proses diskui dan 

musyawarah yang melibatkan banyak anggota muslimat atau 

pengurus muslimat selaku pemegang kuasa berjalannya 

lembaga pendidikan ini.  

4) Penetapan prosedur pendaftaran guru baru  

Prosedur yang ditetapkan TK ini tetap dengan 

keputusan pengelola karena memang yayasan milik organisasi 

masyarakat jadi memang seharusnya melewati berbagai 

pertimbangan dan musyawarah menyangkut kesejahteraan 

banyak orang. Dalam proses awal pelamar mengirim lamara 

berupa data diri ke sekolah yang nantinya akan diserahkan 

kepada pengelola agar nantinya di musyawarahkan 

sebagaimana mestinya.  

5) Penetapan jadwal rekrutmen guru baru  

Rekrutmen guru tidak di adakan setiap ajara baru 

namun ketika dibutuhkan saja karena dari pihak lrmbaga juga 

tidak dapat menjamin kesejahteraan para guru baru dan tidak 

bisa mengapresiasinya dalam bentuk materi yang pantas 
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sehingga dibutuhkan jiwa mengabdi pada pendidikan 

terutama pada ahlussunnah wal jamaah.  

6) Penyiapan dalam proses rekrutmen guru baru, format 

rekapitulasi pelamar, dan format rekapitulasi pelamar yang 

diterima  

    Ruangan yang disediakan untuk para pelamar dalam 

proses rekrutmen guru baru biasanya adalah ruangan kepala 

sekolah, karena tidak banyak peminat atau yang ingin bergabung 

sesuai dengan paggilan hati yang ada. Format untuk para pelamar 

tidak pernah berubah dan telah disiapkan oleh pengelola. Berkas 

yang diterima tetap bersifat formal seperi ijazah terakhir, akta 

keluarga dan kartu keluarga. Oleh sebab itu lembaga sanagat 

mengusaka mutu pendidikan yang kian maju pada tiap tahunnya 

dengan cara mendapatkan pedidik yang terbaik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Ruang Wawancara 

b. Penyebaran Pengumuman Guru Baru di TK Diponegoro 45 

Bobosan 

Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Siti Nurjannah S,Pd selaku pengelola yayasan TK Diponegoro 45 

Bobosan beliau mengatakan bahwa: 

“ Proses penyebaran yang dilakukan pada TK kami ini 

masih bersifat khusus karena kebutuhan pendidik harus dari 
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kader aswaja jadi masih belum bisa mencapai standar yang 

diterapkan sebagaimana mestinya pada sekolah dan 

lembaga lain” 
77

 

 

1) Media yang digunakan dalam penyebaran  

Dalam proses penyebaran pengumuman guru baru TK 

Diponegoro ini masih bersifat perorangan atau dari pihak satu 

ke pihak lain lewat perkumpulan muslimat atau kegiatan yang 

berbasis ahlusunnah wal jama’ah, karena diwajibkan tenaga 

pendidik dari kader tersebut. Untuk penyebaran menggunakan 

media sosial hanya mengabari secara langsung terhadap 

seseorang atas rekomendasi yang diajukan oleh kader 

ahlussunnnah wal jama’ah. Sekalipun terdapat yang 

mengetahui adanya lowongan dan peluang menjadi guru baru 

umumnya langsung menghadap ke pengelola lembaga dan 

menanyakan apakah terdapat lowongan dengan tetap 

memperhatikan akidahnya. 

2) Metode penyebaran pengumuman  

   Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 

metode yang digunakan adalah metode langsung dari orang ke 

orang, karena tenaga pendidik wajib dari kader ahlussunnah 

wal jammah. Hingga saat ini belum terdapat metode lain 

dikarenakan keterbatasan biaya dan fasilitas yang hingga saat 

ini masih mencoba dikembangkan sebagaimana mestinya. 

Dalam proses penyebaran paling tidak menggunakan metode 

melalui sosial media yang dimana berupa whatssap grub dari 

organisasi masyarakat ahlussunnnah wal jamaah.  

c. Penerimaan Lamaran Guru Baru di TK Diponegoro 45 Bobosan  

                                                           
            77 Wawancara dengan Ibu Nur Jannah, pengelola TK Diponegoro 45 Bobosan, Purwokerto 

tanggal 23 Juli 2024  
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      Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Innayaturrokhmah S,Pd selaku kepala sekolah yayasan TK 

Diponegoro 45 Bobosan beliau mengatakan bahwa: 

“Penerimaan guru baru disini tidak terlalu ketat karena 

memang kita dapatkan guru selama ini dari organisasi dan 

masih cukup dekat denga kami jadi tidak terlalu tersistem juga 

namun sebelum mengajar mereka diberi waktu untuk adaptasi 

dan proses pengenalan terlebih dahulu”
78

 

 

1) Mengecek semua kelengkapan yang harus disertakan bersama 

surat lamaran  

  Berdasarka hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan penerimaan lamaran 

guru baru di beri kesempatan untuk mengamati terlebih 

dahulu bagaimana cara mengajar di TK ini sebelum mengajar 

dan memegang kelas. Setelah melakukan pengamatan guru 

baru akan terbiasa dengan apa saja budaya yang dilakukan 

pendidik di TK Diponegoro 45 Bobosam tersebut. Lolos atau 

tidaknya sebelumnya sudah di musyawarahkan oleh lembaga 

dengan mempertimbangkan riwayat hidup dan pengalaman 

caon tenaga pendidik. Guru baru langsung berangkat ke 

sekolah dan mulai melihat keadaan peserta didik. Terkait 

pemberitahuan lolos atau tidaknya pemberitahuan dikabarkan 

via  whatsaap . 

2) Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar 

Dalam merekap format lamaran tetap terjadi 

musyawarah bersama karena lembaga TK Diponegoro adalah 

lembaga pendidikan naungan organisasi masyarakata yang 

berkaitan dengan erat dengan keperluan orang banyak. 

Dimana harus diketahui oleh banyak orang yang berkaitan 

                                                           
           

78
  Wawancara dengan Ibu Innayaturrokhmah, Kepala sekolah TK Diponegoro 45 Bobosan, 

Purwokerto tanggal 1 Juli 2024 
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dan memiliki kewenangan dalam organisasi ahlussunnah wal 

jamaah ini.    

d. Seleksi Pelamar di TK Diponegoro 45 Bobosan 

      Berdasarkan wawanacara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Innayaturrokhmah S,Pd selaku kepala sekolah yayasan TK 

Diponegoro 45 Bobosan beliau mengatakan bahwa: 

“ Ujian atau proses seleksi memang tidak ada karena kita 

mecari anggota yang sudah menjadi kader jadi otomatis sudah 

ada bekal dan kemampuan dalam pengetahuan keaswajaan 

dan yang tak lupa pula harus bisa medampigi dan membingi 

anak usia dini.”
79

 

 

1) Penyiapan bahan ujia seleksi pedoman pemeriksaan hasil 

ujian dan tempat ujian  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Ibu Inayaturrokhmah S.Pd selaku kepala sekolah TK 

Diponegoro 45 Bobosan, beliau mengatakan bahwa proses 

seleksi tidak dilakukan karena terjadiya rekrutmen dari 

perseorangan dari pihak satu kepihak yang lain dan wajib 

memilki akidah aswaja jadi tetap dari orang terdekat selama 

ini tenaga pendidik memag dari kader muslimat atau organisai 

naungan NU selain itu tidak ada. Ujian yang diujikan juga 

seputar ke aswajaan dan apa saja yang diketahui tentang 

pengasuhan anak usia dini.  

Artinya di TK Diponegoro ini tidak memilki seleksi 

pelamar yang terlalu banyak hanya saja harus berakidah 

ahlussunnnah wal jamaah dan memiliki jiwa pengabdian yang 

tinggi untuk mejadi guru karena tingkat kesejahteraan yang 

masih belum bisa mejamin guru tersebut. 

Setelah dilakukannya penelitian dan pengumupulan data 

baik dengan wawancara dan dokumentasi, maka peneliti dapat 

                                                           
             79 Wawancara dengan Ibu Innayaturrokhmah, Kepala sekolah TK Diponegoro 45 

Bobosan, Purwokerto tanggal 1 Juli 2024 
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menganalisis hasil dari penelitian yang berfokus pada perekrutan 

tenaga pendidik di TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 

Bobosan. Pada dasarnya perekrutan guru sebagai pengajar atau 

membimbing dalam memberi pelajaran bagi peserta didik agar 

tujuan yang dimiliki lembaga sekolah dapat terwujud.  

Rekrutmen guru secara terus menerus harus tetap dievaluasi 

karena banyak menimbang dan memperhatikan kebutuhan peserta 

didik dan tujuan lembaga sekolah. Latar belakang atau SDM yang 

dimiliki calon tenaga pendidik sangat memberikan peluang 

terwujudnya hal tersebut. 

Dalam proses rekrutmen tentunya tahapan dan persyaratan 

yag dimilki setiap lembaga berbeda. Sesuai dengan visi misi dan 

tujua lembaga sekolah. Terlepas dari hal itu ada beberapa yang 

harus diperhatikan dalam proses rekrutmen sebagai berikut:  

3. Persamaan dan Perbedaan Persiapan Rekrutmen Tenaga 

Pendidik di TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan  

a. Pembentukan paitia rekrutmen tenaga pendidik  

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan persiapan 

yang dimiliki secara keseluruhan berbeda namun ada beberapa 

hal yang sama, salah satunya adalah kedua lembaga sekolah ini 

sama-sama lembaga yayasan yang proses merektutnya di 

tentukan oleh pihak yayasan karena sebagai pimpinan lembaga 

seperti merumuskan indikator peserta didik, perencanaan terjadi 

pada semua kegiatan, hingga pemilihan calon tenaga pedidik.  

b. Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan yayasan 

yang berkenaan dengan peraturan penerimaan guru  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dalam proses rekrutmen tenaga pendidik terdapat kebijaka baru 

yang dibuat oleh lembaga sekolah itu sendiri tanpa 

menghilangkan atura pemerintah yang telah ditetapkan. TK 

Putra harapan Dan TK Diponegoro ini sama-sama memiliki 
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aturan tersendiri untuk tenaga pendidik yang mengajar di 

lembaga tersebut. Oleh sebab itu, pastinya terdapat perbedaan 

aturan yang ditetapkan antara TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan seperti dalam proses persiapan lainnya 

di TK Putra harapan lebih tersistem di banding di TK 

Diponegoro 45 Bobosan.  

Beberapa kebijakan yang dibuat TK Putra Harapan 

memang berbeda dengan lembaga sekolah lainnya.  Hal tersebut 

demi menjaga mutu sekolah berbasis islam terpadu ini, 

sedangkan TK Diponegoro masih dalam proses perkembangan 

karena dibawahi oleh organisasi masyarakat yang  mengajarkan 

pada pengabdian dan kesetiaan. Sistem kebijakan yang dianut 

TK Putra Harapan dapat terbilang cukup membuat pro dan 

kontra berbagai pihak, seperti kebijakan tidak boleh bersolek 

yang pada umumnya dilakukan oleh setiap perempuan pada  

saat ini dan mengharuskan tenaga pendidiknya menggunakan 

pakaian yang besar dan tertutup baik di sekolah maupun 

dilingkungan luar sekolah. Tujuan dari hal itu adalah demi 

terjaganya syariat islam yang dipegang teguh oleh yayasan ini 

tanpa melabeli yayasan ini dengan akidah manapun.  

Dengan begitu sangat berbeda dengan TK Diponegoro 

yang bebas dalam berpakaian yang terpenting masih mengikuti 

aturan beragama. Perjanjian yang terdapat di lembaga TK Putra 

Harapan sebagai tenaga pendidik juga sangat  bagus seperti 

kontrak kerja yang wajib di ikuti selama dua tahun jika selama 

itu mengundurkan diri tenaga pendidik tersebut wajib 

mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan lembaga semasa 

beliau mejabat menjadi guru di lembaga Putra Harapan.  

c. Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi guru 

baru  
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Berdasarakan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dalam proses rekrutmen tenaga pendidik ini terdapat perbedaan 

yang mencolok. TK Putra Harapan dan TK Diponegoro sama-

sama lembaga islam yang dibawahi yayasan oleh karena itu, 

segala jenis pertimbangan harus melewati persetujuan ketua 

yayasan. Berbeda dengan TK lain TK Putra Harapan memiliki 

aturan tersendiri yang dibuat atas dasar keputusan pihak pemilk 

yayasan, sedangkan TK Diponegoro harus melaksanakan 

musyawarah terlebih dahulu dalam pemutusan segala keputusan 

yang ada di TK Diponegoro ini.  

 

d. Penetapan prosedur pendaftaran guru baru  

Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan proses 

penetapan pendaftaran guru baru ini tidak terdapat perbedaan, 

sama-sama diawali dengan pengumpulan berkas dan seleksi 

berkas setelah itu jika lolos pelamar akan melakukan seleksi 

wawancara.  

e. Penetapan jadwal rekrutmen guru baru  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

jadwal rekrurmen guru baru yang terdapat di TK Putra Harapan 

dan TK Diponegoro 45 Bobosan tidak tetap dalam merekrut 

guru baru. Rekrutmen yang dilakukan pada TK Putra Harapan 

dan TK Diponegoro 45 Bobosan dilakukan dengan 

memperhatikan kebutuhan yang ada disekolah, dengan tujuan 

mengisi kekosongan. Akan tetapi pada beberapa tahun 

belakangan ini kedua lembaga ini melakukan rekrutmen rutin 

pada setiap tahun ajaran baru, karena kebutuhan untuk 

mendampingi peserta didik yang makin tahun makin bertambah 

jumlahnya.  
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f. Penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen 

guru baru, format rekapitulasi pelamar, dan format rekapitulasi 

pelamar yang diterima  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dalam rangka memenuhi syarat yang harus dilengkapi 

oleh para pelamar baik dari lembaga sekolah TK Putra Harapan 

dan TK Diponegoro 45 Bobosan memiliki kebijakan yang sama  

dalam format rekapitulasi pelemar tidak ada perbedaan yang 

terlihat karena fasilitas yang disediakan oleh lembaga untuk 

para pelamar baik di TK Putra Harapan dan TK Diponegoro ini 

secara khusus tersedia untuk para calon guru baru. 

4. Persamaan dan Perbedaan Penyebaran Pengumuman Guru Baru di 

TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan 

a. Media yang digunakan dalam penyebaran 

Berdasarkan analisis diatas peneliti Penyebaran 

pengumuman guru baru di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan juga sangat berbeda tetapi tetap 

terdapat beberapa hal yang sama. Pada TK Putra Harapan pada 

proses penyebarannya memilki beberapa sistem seperti di 

sebarkan melewati saluran radio “Aksi Persaudaraan” dan 

berbagai media sosial seperti Instagram dan Facebook. 

Sebenarnya sama dengan lembaga TK Dipoegoro 45 Bobosan 

yang menggunakan media sosial namun tidak seluas TK 

Diponegoro yaitu melewati aplikasi whatsaap dengan sistem 

chat pribadi karena masih tetap menginginkan calon tenaga 

pendidik dari kader aswaja. Dalam sistemnya sebenarnya sama-

sama memilki penyebaran yang bersifat terbuka namun 

prosesnya tetap memperhatikan siapa yang dituju. TK 

Diponegoro memilki sistem dari satu pihak ke pihak lain sama 

dengan TK Putra Harapan namun dengan tujuan yang berbeda.  
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b. Metode penyebaran pengumuman  

Berdasarkan analisis data diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya metode yang digunakan yang utama adalah 

mendahulukan orang terdekat dengan alasan lebih mudah 

mengetahui kepribadian dan kemampuan yang dimiliki oleh 

calon guru baru. Tahapan berikutnya baru menggunakan 

pengumuman yang diketahui oleh banyak khalayak untuk dapat 

diketahui oleh banyak masyarakat yang berminat dan memang 

memilki kualifikasi dan lolos persyaratan yang tertera.  

5. Persamaan dan Perbedaan Penerimaan Lamaran Guru Baru di TK 

Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan  

a. Mengecek semua kelengkapan yang harus disertakaan bersama 

surat lamaran  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

proses penerimaan guru baru di TK Putra Harapan dan TK 

Diponegoro 45 Bobosan memiliki sistem yang sama pada awal 

penerimaan dihubungi pribadi dan tidak langsung menghadap 

peserta didik. Namun tetap memilki perbedaan TK Putra 

Harapan memiliki sistem yang dinamakan Job Training dan 40 

hari biaya transportasi dari pihak lembaga bagi guru baru. Untuk 

mengecek kelengkapan persyaratan yang dimiliki oleh para 

pelamar TK Putra Harapan masih memberi rentang waktu dalam 

proses perkenalan lingkungan dalam rangka pembiasaan dari 

guru tidak tetap hingga menjadi guru tetap. Berbeda dengan TK 

Diponegoro memilki kebijakan diawal pada saat rekrutmen saja 

setelah diterima oleh pihak lembaga guru baru langsung 

melaksanakan tugasnya namun masih tetap harus didampingi 

terlebih dahulu. 

b. Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 

bahwasannya lembaga sekolah TK Putra Harapan dan TK 
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Diponegoro memiliki kebijakan yang berbeda dalam proses 

penerimaan pelamar tersebut untuk mengetahui siapa saja yang 

telah mendaftarkan diri melamar menjadi anggota guru baru, 

jika lembaga Putra Harapan masih memiliki arsip atau data yang 

disimpan bagi setiap pelamar namun TK Diponegoro tidak. 

6. Persamaan dan Perbedaan Seleksi Pelamar di TK Putra Harapan dan 

TK Diponegoro 45 Bobosan  

a. Penyiapan bahan ujian seleksi pedoman pemeriksaan hasil ujian 

dan tempat ujian  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dapat diambil kesimpulan seleksi pelamar yang dilakukan oleh 

TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan sama-sama 

menggunakan  interview atau wawacara terkait kompetensi guru 

anak usia dini dan keislaman, namun di TK Diponegoro lebih 

cenderung kepada akidah aswaja dimana akidah tersebut adalah 

syarat utama yang dimiliki oleh para calon guru baru. Tes terkait 

BTA ( baca tulis al-qur’an) juga sama-sama dilakukan namun 

jika di TK Putra Harapan wajib memiliki hafalan juz 30 atau juz 

amma, hadits penting dan surat-suratan pendek sehari-hari. 

Dapat disimpulkan bahwa indikator seleksi yang dilakukan 

memilki kesamaan namun berbeda materi yang dipaparkan oleh 

lembaga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka penelitian ini 

menunjukan bahwa TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan dalam 

melaksanakan rekrutmen pendidik melalui proses persiapan rekrutmen, 

penyebaran pengumuman guru baru, penerimaan lamaran guru baru dan 

seleksi pelamar sudah berjalan sesuai kebijakan lembaga masing-masing. Pada 

tahap persiapan rekrutmen sudah berjalan dengan baik yang ditandai dengan 

dilakukannya penentuan persyaratan tetap bagi seluruh tenaga pendidik di 

lembaga masing-masing meskipun tidak semua pendidik memilii latar 

belakang sarjana pendidikan tetapi mereka mengusahakan kualitas dalam 

mengajar. Dengan tetap memperhatikan kebutuhan dan tercapainya tujuan dari 

lembaga sekolah. Hasil rekrutmen yang diperoleh adalah guru yang 

berkualitas. Meskipun sekolah berstatus swasta (yayasan), pihak sekolah 

secara mandiri melaksanakan rekrutmen gurunya.   

Tahap penyebaran pengumuman rekrutmen guru baru juga 

dilaksanakan sesuai ditandai dengan terlaksananya kegiatan dengan tetap 

memperhatikan sasaran dan obyek yang dituju sesuai kebutuhan meskipun 

dalam proses penyebaran belum sesuai dengan teori yang terpapar seperti 

penyebaran yang masih bersifat khusus dari perseorangan. Dengan tetap 

berkerjasama dengan rekan kerja lainya baik guru atau staf tata usaha. Proses 

penyebaran tetap menggunakan media sosial seperti radio, Instagram, 

Facebook dan Whatsaap baru dilaksanakan setelah rekrutmen secara khusus 

ada. Tahap selanjutnya penerimaan lamaran guru baru berjalan sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan oleh sekolah yaitu pemberitahuan dari lembaga 

yayasan, serta melewati proses pengenalan lingkungan sebelum  berhadapan 

langsung dengan peserta didik.  

Pada tahap seleksi pelamar juga berjalan sesuai prosedur dengan tetap 

memperhatikan pendalaman keislaman pada calon tenaga pendidik, meskipun 

ketentuan dalam proses seleksi yang setiap periodenya masih belum tetap. 
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Adapun perbedaan yang terlihat yaitu syarat yang diujikan pada setiap calon 

tenaga pendidik di TK Putra Harapan dan Tk Dipoegoro 45 Bobosan.  

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan karena dengan adanya keterbatasan 

yang dihadapi peneliti. Diantaranya keterbatasan waktu dan narasumber untuk 

wawancara, selain itu keterbatasan data  yang digunakan dalam penelitian ini 

membuat hasil kurang maksimal dan kurangnya kemampuan peneliti dalam 

membat sebuah kalimat yang baku dalam penulisan penelitian ini. Penelitian 

ini hanya mampu menjangkau tentang persiapan rekrutmen, penyebaran 

pengumuman penerimaan guru baru, penerimaan lamaran guru baru dan 

seleksi pelamar.  

 

C. Saran  

1. Pengelola TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan  

Lebih memperhatikan kebutuhan dalam proses rekrutmen dan 

mengikutsertakan kepala sekolah atau tokoh penting yayasan dalam proses 

rekrutmen pendidik ini. Mempertimbangkan tujuan rekrutmen serta 

mempertahakan kualitas yang sudah berjalan dengan baik dalam proses 

rekrutmen. Berkas yang berkaitan degan rekrutmen guru disimpan dengan 

baik.  

2. Kepala Sekolah TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan 

Kepala sekolah sebagai yang mengontrol secara penuh disekolah 

seharusnya mengerti apasaja yang dilakukan pada saat rekrutmen dan 

mengusulkan diri ikut serta dalam proses rekrutmen agar lebih memahami 

kebutuhan yang ada disekolah.  

3. Guru TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan  

Guru diharapkan memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan dan 

meskipun sudah diterima guru tetap menjaga anama baik sekolah dan 

mengembangkan kemampuan agar tercapainya tujuan sekolah. Kemudian 

guru hendaknya memiliki konsep pembelajaran yang matang agar 
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pelaksanaan pembelajaran dapat maksimal dan memanfaatkan teknologi 

yang ada. Guru harus selalu memotivasi peserta didik agar kegiatan 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 

4. Wali Murid   

       Wali murid dapat lebih tanggap dalam memilih lembaga sekolah 

untuk anak serta lebih mengetahui tujuan dan metode penerapan apa saja 

yang diterapkan di sekolah yang akan membentuk jiwa anak sejak dini. 

5. Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya lebih menggali secara 

mendalam terkait data penelitian, data yang tersedia terkait rekrutmen, 

dapat mengambil evaluasi sehingga penelitian selanjutnya dapat 

memperoleh data yang lengkap terkait kegiatan rekrutmen pendidik dan 

lebih berfokus pada proses penyebab terjadinya rekrutmen di sekolah 

tersebut. Peneliti hanya dapat memperoleh data persiapan rekrutmen, 

penyebaran pengumuman rekrutmen guru baru, penerimaan guru baru dan 

seleksi guru baru. Diharapkan peneliti selanjutya dapat memperoleh data 

secara maksimal seperti data pembiayaan rekrutmen dan sistem rekrutmen.  

 

D. Kata Penutup  

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

nikmat dan karunia-Nya, serta terimakasih atas bimbingan dan doa dari semua 

pihak yang telah mendukung serta membantu sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Rekrutmen Pendidik 

di TK Putra Harapan dan TK Diponegoro 45 Bobosan Purwokerto”. Namun 

tidak dipungkiri, penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan penulisan 

skripsi ini masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. Oleh karena itu 

dengan segala kerendahan hati, penulis sangat membuka dan menerima kritik 

dan saran dari pembaca yang bersifat penyempurnaan dan membangun. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti khusunya, peneliti 

selanjutnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin 
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